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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(Q.S Al-Bagarah : 286)

“’Manusia punya kendala tapi Allah punya kendali, manusia punya rencana tapi
Allah yang menghendaki. Tugasmu hanya mengangkat tangan selebihnya biar
Allah yang turun tangan.”’

(Habib Zaidan bin Haidar bin Yahya)

’Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah itu. Lebarkan lagi rasa
sabar-sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa
yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.”’

(Boy Candra)
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of customer trust, security level
and ease of use variables on cash on delivery purchasing decisions at Shopee. The
type of research used is quantitative. The population of this research is active
students of UIN Raden Mas Said Surakarta. The sampling technique used was non-
probability sampling with purposive sampling technique. Meanwhile, the number
of samples involved in this research was 100 respondents.

The variables used in this research consist of independent variables which
include customer trust, security level, and ease of use. Meanwhile, the dependent
variable is the purchasing decision. The analytical method used in this research is
multiple linear regression using IBM SPSS 23 for data processing.

Based on the results of the hypothesis test (t test) from this research, it shows
that the customer trust variable has a positive and significant effect on purchasing
decisions, the security level variable has a positive and significant effect on
purchasing decisions, and ease of use has a positive and significant effect on
purchasing decisions. Likewise, the results of the simultaneous test (F test) show
that the variables customer trust, security level, and ease of use have a simultaneous
influence on purchasing decisions.

Keywords: Customer Trust, Security Level, Ease of Use, Purchase Decision

Xi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel customer trust,
security level, dan ease of use terhadap keputusan pembelian cash on delivery di
Shopee. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa aktif UIN Raden Mas Said Surakarta. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Sedangkan jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 100
responden.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen
yang meliputi customer trust, security level, dan ease of use. Sedangkan untuk
variabel dependennya adalah keputusan pembelian. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda yang menggunakan
IBM SPSS 23 untuk pengolahan data.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) dari penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel customer trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, variabel security level berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, serta ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Begitu juga hasil dari uji simultan (uji F) menunjukkan
bahwa variabel customer trust, security level, dan ease of use memiliki pengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Customer Trust, Security Level, Ease Of Use, Keputusan Pembelian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman memberikan dampak yang besar bagi kehidupan
masyarakat. Hasil dari perkembangan teknologi tercepat yang dapat dirasakan dan
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat yaitu munculnya berbagai terobosan di
berbagai bidang kehidupan dan tentunya memberikan berbagai kemudahan bagi
kehidupan manusia (Trianti, 2022). Berbagai kebutuhan masyarakat kini dapat
dengan mudah diakses melalui internet dari smartphone mereka seperti kegiatan
berbelanja juga bisa dilakukan secara online, sehingga sebagian besar masyarakat
beralih dari belanja offline ke online (Endarwati & Desfitriana, 2022). Oleh karena
itu, teknologi jaringan internet memainkan peran yang sangat penting yang
memungkinkan organisasi atau perusahaan memasuki pasar dengan mudah, murah
dan tanpa batasan (Risald, 2021).

Gambar 1. 1
Marketplace dengan Pengunjung Terbanyk Kuartal 1 2023
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Shopee hadir dalam bentuk aplikasi yang memudahkan penggunanya dalam
melakukan aktivitas belanja dan transaksi online tanpa harus mengeluarkan banyak
tenaga untuk mendapatkan produk yang diinginkan (Hasdani et al., 2021).
Berdasarkan survey Databooks (2023), Shopee menjadi marketplace dengan
jumlah kunjungan tertinggi di Indonesia pada kuartal | tahun 2023. Selama periode
Januari hingga Maret tahun 2023, Shopee mencatat rata-rata 157,9 juta kunjungan
per bulan, jauh melampaui para pesaingnya. Shopee merupakan aplikasi
marketplace yang saat ini sangat berkembang pesat di Indonesia dan juga
merupakan tempat untuk belanja secara online hanya dengan menggunakan ponsel
(Hanum & Wiwoho, 2023).

Dalam melakukan pembayaran Shopee memberikan kemudahan bagi
konsumen. Selain memungkinkan pembayaran melalui transfer bank, pelanggan
dapat membayar melalui agen seperti Indomaret atau Alfamart, bahkan secara tunai
dengan COD (cash on delivery). COD (cash on delivery) didefinisikan sebagai
pertemuan antara penjual dan pembeli di tempat yang sudah ditentukan dimana
pembayaran pembelian dan penjualan diproses (Marpaung, 2022). Cash on delivery
(COD) menjadi salah satu upaya menarik konsumen dengan model pembayaran
tunai melalui layanan pengiriman yang dapat diandalkan (Bohalima et al., 2022).
Metode pembayaran ini tentunya mempermudah bagi konsumen yang tidak
memiliki layanan internet banking maupun mobile banking serta juga dapat
digunakan bagi konsumen yang ragu membayar barang sebelum melihat barang

tersebut tiba di alamat pengiriman (Narida, 2021).



Gambar 1. 2
Alasan Konsumen Menggunakan Sistem Cash on Delivery (COD)
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Sumber : Databoks (2022)

Berdasarkan survey Databoks (2022) alasan konsumen menggunakan
pembayaran cash on delivery (COD) antara lain yaitu untuk memastikan barang,
metode pembayarannya simpel, dan mempermudah konsumen yang tidak memiliki
rekening bank atau e-wallet. Adanya sistem pembayaran yang beragam seperti
cash on delivery (COD) menjadi salah satu daya tarik calon konsumen karena tidak
semua konsumen memiliki rekening dan mudah mempercayai orang yang
ditemuinya. Untuk mendapatkan kepercayaan pembeli, penjual dapat
melakukannya dengan menawarkan layanan yang jujur, respon cepat, garansi,
packing yang aman dan layanan lain yang membangun kepercayaan konsumen
(Diani et al., 2022). Ada beberapa faktor penentu yang menjadi pertimbangan

konsumen sebelum melakukan transaksi pembelian melalui platform berbasis



online. Ketika faktor-faktor tersebut terpenuhi, konsumen cenderung melakukan

transaksi pembelian (Endarwati & Desfitriana, 2022).

Gambar 1. 3
Ulasan Konsumen Pada Aplikasi Shopee
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Sumber : Play Store Shopee (2023)

Shopee memiliki banyak fitur yang bermanfaat bagi penggunanya, namun
tidak semua pengguna dapat memahaminya apalagi bagi pengguna baru. Secara
khusus, banyak pengguna yang tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya fitur
manfaat yang disediakan, karena kurangnya penjelasan yang detail untuk
membantu pengguna memahaminya. Berdasarkan ulasan pada aplikasi Shopee di
play store banyak keluhan konsumen tentang kurangnya tingkat kepercayaan
masyarakat pada aplikasi Shopee yang juga diakibatkan dari kurangnya rasa aman
dalam menggunakan Shopee. Keluhan konsumen seperti ini justru menambah

kurangnya kepercayaan para konsumen dan calon konsumen dalam menggunakan



aplikasi Shopee serta dapat mengurangi keputusan seseorang untuk melakukan
pembelian (Puanda & Rahmidani, 2021).

Customer trust menjadi salah satu faktor dalam berbelanja online. Banyak
konsumen yang enggan berbelanja online lantaran ragu, apakah barang yang dibeli
sesuai dengan ekspektasi. Hal tersebut terjadi karena konsumen tidak dapat melihat
produk atau penjual secara langsung sehingga konsumen tidak dapat mengontrol
ekspektasinya (Suryani & Koranti, 2022). Bagi masyarakat yang ingin berbelanja
online, sangat penting untuk memeriksa apakah mereka benar-benar dapat
mempercayai aplikasi layanan belanja online tersebut dan apakah penjual online di
dalam aplikasi tersebut juga dapat dipercaya (Puanda & Rahmidani, 2021). Untuk
menarik perhatian dengan produk yang dijual di pasaran dan menciptakan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan, penjual harus mampu
membangun kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkannya
(Maulana & Nasir, 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lutfianisa et al., (2021) menunjukkan
kepercayaan konsumen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Kepercayaan juga merupakan variabel mediasi dalam hubungan cash
on delivery (COD) dengan keputusan pembelian. Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keputusan pembelian dapat meningkat ketika kepercayaan
meningkat. Sedangkan penelitian oleh Yulizad & Yeneti (2022) dijelaskan
kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

keputusan pembelian. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan



oleh Suhardianto (2020) bahwa variabel kepercayaan konsumen secara parsial tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.

Salah satu faktor yang menjadi bagian penting dari proses membangun
kepercayaan konsumen adalah security level atau tingkat keamanan. Hal tersebut
dikarenakan dapat mengurangi kekhawatiran konsumen tentang penyalahgunaan
informasi pribadi dan transaksi data yang rusak. Keamanan adalah faktor yang
sangat penting yang meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap niat bisnis dan
keputusan pembelian secara online (Jefryansyah & Muhajirin, 2020). Sebab, jika
tidak ada jaminan keamanan yang terjamin nantinya akan menyebabkan
kegelisahan konsumen dan menimbulkan keengganan untuk melakukan pembelian
(Resmanasari et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian Puanda & Rahmidani (2021) yang
menunjukkan bahwa tingkat keamanan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian online. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat keamanan maka semakin baik pula keputusan pembeliannya.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasikah & Fuadi (2022) bahwa
variabel keamanan tidak mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Ketika konsumen telah mendapatkan kepercayaan dan keamanan pada
produk yang mereka beli secara online, konsumen juga mempertimbangkan ease
of use atau kemudahan penggunaan aplikasi dalam keputusan pembelian mereka
(Yulizad & Yeneti, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al., (2022)

menunjukkan konsumen juga cenderung akan membatalkan pembelian apabila



penjual tidak menyediakan sistem cash on delivery (COD) (khususnya untuk
konsumen pemula), karena menurut sebagian konsumen, dengan adanya sistem
cash on delivery (COD) selain meningkatkan kepercayaan, sistem cash on delivery
(COD) juga lebih memudahkan konsumen yang tidak memiliki e-banking. Tidak
dapat dipungkiri bahwa konsumen mungkin memiliki pertimbangan yang berbeda
saat berbelanja online. Salah satu aspeknya adalah kemudahan penggunaan dari
sistem aplikasi tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Nasution et al., (2022) hasil
penelitiannya menemukan bahwa kemudahan penggunaan memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu menurut Indarwati
et al., (2023) penelitiannya menunjukkan bahwa keputusan pembelian semakin
meningkat dengan berbagai layanan yang tersedia pada fitur aplikasi. Sedangkan
penelitian Handayani et al., (2022) menunjukkan ease of use tidak memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa
beberapa potensi masalah terjadi seperti kurangnya pemahaman tentang
penggunaan dan pembelian belanja online, yang memerlukan kajian lebih lanjut
(Hasdani et al., 2021).

Berdasarkan fenomena tersebut menyebabkan pelajar, termasuk mahasiswa
harus mempertimbangkan beberapa hal dalam membeli produk atau layanan secara
online. Karena mereka merasa belanja online merupakan pilihan yang dapat
mempermudah untuk mendapatkan produk atau jasa yang mereka butuhkan. Cara
berbelanja yang praktis, efisien, cepat dan sekaligus sederhana membangkitkan

minat para mahasiswa. Mereka yang tidak memiliki mobile banking atau rekening



serta khawatir adanya penipuan dapat membeli menggunakan sistem pembayaran
cash on delivery (COD), yang memberikan ketenangan untuk pembeli untuk
membayar produk segera setelah mereka menerimanya (Fauziah et al., 2022).
Berdasarkan proses pra penelitian yang dilakukan penulis melalui kuesioner
terhadap 65 mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta
mengenai jenis-jenis marketplace yang digunakan dalam berbelanja online
menunjukkan tanggapan dari responden mahasiswa Universitas Islam Negeri
Raden Mas Said Surakarta bahwa Shopee berada di urutan pertama untuk
marketplace yang sering digunakan mahasiswa untuk berbelanja online. Hasil yang

diperoleh disajikan dalam tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Marketplace yang digunakan mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta
No Jenis Marketplace Jumlah (%)
1 Shopee 89,2
2 Lazada 6,2
3 Tokopedia 1,5
4 Blibli.com 1,5
5 Bukalapak 1,5

Sumber : Data primer, diolah (2023)

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta dalam
berbelanja online lebih banyak memilih cash on delivery (COD) dalam memilih
metode pembayaran dikarenakan sistem yang disajikan dapat memberikan
kemudahan bagi penggunanya. Hasil yang diperoleh disajikan dalam tabel 1.2

sebagai berikut:



Tabel 1. 2
Metode Pembayaran yang sering digunakan mahasiswa UIN Raden
Mas Said Surakarta

No Metode Pembayaran Jumlah (%)
1 Cash On Delivery (COD) 58,5
2 Transfer Bank 23,1
3 Indomaret/Alfamart 3,1
4 Mitra/Agen 1,5
5 Kartu Kredit/Debit 1,5
6 Yang lain. 12,3

Sumber : Data primer, diolah (2023)

Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha untuk meneliti lebih dalam

terkait “Pengaruh Customer Trust, Security Level, dan Ease Of Use Terhadap

Keputusan Pembelian Cash On Delivery di Shopee.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, identifikasi masalah

dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan temuan dari hasil penelitian (research gap) tentang
customers trust atau kepercayaan konsumen, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Lutfianisa et al., (2021) bahwa kepercayaan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan kepercayaan
menjadi variabel mediasi dalam hubungan cash on delivery dengan keputusan
pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhardianto (2020)
bahwa variabel kepercayaan konsumen secara parsial tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Terdapat perbedaan temuan dari hasil penelitian (research gap) tentang
security level atau tingkat keamanan, menurut Puanda & Rahmidani (2021)

bahwa tingkat keamanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasikah
& Fuadi (2022) bahwa tingkat keamanan tidak memiliki pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian.

3. Terdapat perbedaan temuan dari hasil penelitian (research gap) tentang ease of
use atau kemudahan penggunaan, menurut Nasution et al., (2022) bahwa
kemudahan penggunaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian oleh Handayani et al., (2022)
menunjukkan ease of use atau kemudahan penggunaan tidak memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya variabel independen
yaitu customer trust, security level, dan ease of use dengan variabel dependen
yaitu keputusan pembelian cash on delivery (COD) di Shopee.

2. Responden dalam penelitian ini menguji seluruh mahasiswa aktif UIN Raden
Mas Said Surakarta pengguna Shopee yang mengetahui dan pernah melakukan

transaksi dengan sistem cash on delivery (COD) minimal satu kali transaksi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan permasalahan di atas maka
beberapa masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah customer trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

cash on delivery (COD) di Shopee?
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2. Apakah security level berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
cash on delivery (COD) di Shopee?

3. Apakah ease of use berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian cash
on delivery (COD) di Shopee?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh customer trust terhadap keputusan pembelian
cash on delivery (COD) di Shopee.

2. Untuk menganalisis pengaruh security level terhadap keputusan pembelian
cash on delivery (COD) di Shopee.

3. Untuk menganalisis pengaruh ease of use terhadap keputusan pembelian cash

on delivery (COD) di Shopee.

1.6 Jadwal Penelitian
Terlampir.

1.7 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
beberapa pihak antara lain yaitu:
1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan mengenai
pengaruh dari customer trust, security level, dan ease of use terhadap keputusan
pembelian cash on delivery (COD) di Shopee dan juga menjadi sumber informasi

atau referensi untuk melakukan penelitian terkait pengaruh dari customer trust,
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security level, dan ease of use terhadap keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee.
2. Bagi Praktisi

Diharapkan seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh
dapat memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan empiris
mahasiswa. Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi,
masukan dan bahan evaluasi bagi pengusaha ritel khususnya Shopee dalam upaya
menentukan strategi pemasaran yang lebih baik untuk kemajuan usaha dalam

jangka panjang.

1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub

bab yang menjelaskan isi penelitian secara menyeluruh. Sistematika penulisan dari
penelitian ini sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam penelitian ini menguraikan latar belakang masalah yang
mendasari penelitian ini dan didukung oleh fenomena serta fakta untuk mendukung
penelitian. Lebih lanjut, dalam bab ini juga menguraikan tentang rumusan masalah
untuk memperluas tujuan penelitian, serta dalam bab ini terdapat manfaat dari
penelitian.
BAB Il: LANDASAN TEORI

Landasan teori dalam penelitian ini menguraikan teori yang menjadi

pedoman penulis dan terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk
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mendukung penelitian. Bab ini juga menggambarkan variabel yang digunakan
dalam penelitian dan hipotesis penelitian.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menguraikan definisi variabel penelitian yaitu
variabel independen dan dependen, selain itu disajikan data mengenai populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta analisis yang
digunakan dalam penelitian.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini menguraikan data yang
digunakan dalam penelitian ini beserta analisisnya yang sesuai dengan rumusan
masalah yang ditentukan oleh penulis untuk menjawab permasalahan yang dibahas
dalam penelitian.
BAB V PENUTUP

Penutup dalam penelitian ini meliputi kesimpulan dari penelitian beserta

saran-saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Customer Trust
2.1.1 Pengertian Customer Trust

Menurut Kotler dan Keller (2008) kepercayaan adalah kesediaan perusahaan
untuk bergantung pada mitra bisnis. Hal tersebut ditentukan oleh banyak faktor
interpersonal antar organisasi, seperti kompetensi, kejujuran, integritas, serta
kesadaran terhadap kebijakan perusahaan. Sedangkan menurut Mowen dan Minor
(2002), customer trust merupakan seluruh pengetahuan yang dimiliki konsumen
dan merupakan seluruh kesimpulan yang diambil konsumen mengenai objek,
atribut, dan manfaat. Kepercayaan konsumen menjadi faktor penentu yang sangat
penting dalam membangun hubungan pelanggan yang kuat dan pangsa pasar yang
berkelanjutan (Oktaviani et al., 2022).

Kepercayaan konsumen pada dasarnya merupakan suatu bentuk dukungan
konsumen dalam usahanya dalam mendapatkan apapun yang diinginkannya.
Melalui kepercayaan, konsumen akan memberikan dukungan terhadap keputusan
pembelian yang akan dilakukan (Ningsih, 2020). Kepercayaan ini harus dibangun
dari bawah ke atas, tidak hanya dengan diakui pihak lain dan mitra usaha, tetapi
juga dengan menjaga kepercayaan sebagai kualitas dalam berbagai transaksi antara
pembeli dan penjual (Nasikah & Fuadi, 2022). Sebelum suatu produk dibeli, suatu
produsen atau penjual harus berhasil menciptakan kepercayaan konsumen, menarik
perhatian konsumen, dan membangkitkan minat beli dan kepercayaan terhadap

produk yang ditawarkan (Maulana & Nasir, 2021).

14
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Ketika konsumen mempercayai produsen untuk menjual produk, mereka
yakin bahwa harapan mereka akan terpenuhi dan tidak akan ada lagi kekecewaan.
Kepercayaan konsumen tercipta ketika konsumen merasa puas saat mengkonsumsi
dan menggunakan suatu produk, merasa nyaman dengan produk tersebut dan tidak
mudah menyerah atau mengganti dengan produk lain (E. Wijaya & Warnadi, 2019).
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah keyakinan bahwa produk tersebut
mempunyai fungsi dan manfaat, serta keyakinan bahwa pertukaran tersebut
memberikan apa yang diinginkan serta dapat dipercaya oleh konsumen (llmiyah &

Krishernawan, 2020).

2.1.2 Faktor Customer Trust
Menurut Malia (2019) customer trust atau Kkepercayaan konsumen

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu :
1. Reputasi vendor web

Reputasi vendor web merupakan kualitas yang diberikan kepada seorang penjual
berdasarkan informasi dari seseorang atau sumber lain. Karena pelanggan tidak
memiliki pengalaman pribadi dengan penjual, reputasi ini dapat sangat penting
untuk membangun kepercayaan pelanggan terhadap penjual. Promosi mulut ke
mulut juga penting untuk menarik pelanggan. Informasi positif yang diterima
pelanggan tentang penjual mengurangi risiko dan ketidakpastian yang mereka
miliki saat melakukan bisnis dengan penjual. Hal tersebut akan meningkatkan

kepercayaan konsumen terhadap kompetensi dan kejujuran penjual.
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2. Kualitas situs web

Kualitas situs web yaitu persepsi terhadap kualitas website pada toko online.
Tampilan website yang profesional menunjukkan bahwa toko online tersebut
menjalankan bisnisnya dengan baik. Tampilan website yang profesional
memberikan ketenangan pikiran kepada konsumen dan membuat berbelanja lebih

aman dan nyaman.

2.1.3 Indikator Customer Trust

Menurut Kotler dan Keller (2008) menjelaskan bahwa indikator dari
customer trust atau kepercayaan konsumen adalah :
1. Benevolence (Kesungguhan atau ketulusan)

Benevolence merupakan kesediaan penjual untuk menjamin kepuasan yang
saling menguntungkan antara penjual dan pelanggan. Kesungguhan atau kebaikan
adalah bentuk kepedulian dan motivasi penyedia barang untuk bertindak sesuai
dengan kepentingan pelanggan.

2. Ability (Kemampuan)

Ability adalah istilah yang mengacu pada kemampuan dan sifat para pelaku
bisnis dalam memberikan layanan kepada pelanggannya. Dengan kata lain,
penyedia jasa harus memastikan bahwa pelanggan puas dan aman saat melakukan
transaksi. Ini termasuk kompetensi, pengalaman, dan kemampuan ilmiah.

3. Integrity (Integritas)

Integritas merupakan kejujuran dan kemampuan menepati janji yang diberikan

oleh pihak yang dipercaya (penjual). Integritas berkaitan dengan bagaimana penjual

menjalankan bisnis.
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4. Willingness to depend (kesediaan untuk bergantung).
Kesediaan ketergantungan merupakan kesediaan untuk bergantung pada penjual

dalam bentuk menanggung risiko dan akibat negatif yang mungkin terjadi.
2.2 Security Level
2.2.1 Pengertian Security Level

Security level adalah suatu pelayanan yang diberikan tanpa resiko, bahaya,
keraguan dan kerugian (Indrasari, 2019). Keamanan dalam bisnis didefinisikan
lebih sederhana sebagai perlindungan terhadap ancaman yang menimbulkan
kondisi, situasi, atau peristiwa yang berpotensi menyebabkan masalah ekonomi.
Keamanan dalam marketplace diartikan lebih sederhana sesuai tujuannya menjadi
sebuah persepsi konsumen terhadap bisnis serta transaksi di marketplace (Efendi &
Rahmiati, 2020). Keamanan juga didefinisikan sebagai kemampuan pasar untuk
memberikan rasa aman kepada konsumen saat berbelanja online, seperti
kerahasiaan informasi pribadi dan data transaksi, yang dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap pasar. Konsumen cenderung bersedia
mengungkapkan informasi pribadi mereka dan melakukan transaksi dengan rasa
aman jika tingkat keamanan dapat diterima dan memenuhi harapan konsumen
(Suryani & Koranti, 2022).

Faktor keamanan juga menjadi faktor penentu yang sangat mempengaruhi
keputusan pembelian online. Sebab, tanpa adanya pengamanan yang Dbaik,
konsumen akan merasa tidak aman dan pada akhirnya enggan melakukan

pembelian. Sebaliknya, apabila toko online dapat meningkatkan keamanan serta
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memberikan jaminan kepada konsumen, akan tercipta kepercayaan dan tingkat beli

konsumen juga akan meningkat (Resmanasari et al., 2020).

2.2.2 Faktor Security Level
Menurut Mutiara & Wibowo (2020) beberapa faktor yang mempengaruhi
security level atau tingkat keamanan, antara lain :
1. Keabsahan pengirim
Pastikan identitas pengirim atau pengirim data asli (tidak ada kemungkinan
penipuan.
2. Kerahasiaan data
Data tidak dapat dibaca oleh orang yang tidak berkepentingan; ini penting untuk
mencegah gangguan dari sumber luar.
3. Keaslian data
Data tidak boleh diubah secara ilegal agar data yang diberikan tidak bocor ke
pihak yang tidak bertanggung jawab, integritas yang terbentuk harus dilandasi
komitmen bersama.
4. Anti penyangkalan
Tidak ada penolakan data dari penerima ke pengirim untuk menjamin bahwa
catatan transaksi dianggap sebagai bukti transaksi telah terjadi.
2.2.3 Indikator Security Level
Adapun indikator-indikator dari security level atau tingkat keamanan,

menurut Sari & Oswari (2020):
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1. Jaminan Keamanan

Jaminan keamanan berperan penting dalam mengurangi kekhawatiran
terhadap penyalahgunaan data pribadi dan transaksi data yang sensitif. Konsumen
akan bersedia berbagi informasi pribadi dan merasa nyaman melakukan pembelian
jika jaminan keamanan dapat diterima dan memenuhi harapan konsumen.
2. Kerahasiaan Data

Kerahasiaan data merupakan hal yang sangat penting. Jika suatu data jatuh ke
tangan pihak ketiga, maka dapat mengakibatkan kerugian bagi pemilik informasi
tersebut. Oleh karena itu, kerahasiaan data konsumen harus dijaga.
3. Bukti transaksi melalui nomor resi

Bukti transaksi melalui nomor resi yaitu pelanggan mendapatkan bukti
transaksi berupa nomor resi pengiriman untuk melacak serta sebagai bukti
transaksi.
2.3 Ease Of Use
2.3.1 Pengertian Ease Of Use

Ease of use adalah tingkat keyakinan konsumen bahwa mereka dapat
menggunakan teknologi tanpa banyak usaha. Pada dasarnya faktor kemudahan ini
mempengaruhi perilaku. Dengan kata lain, semakin tinggi persepsi seseorang
terhadap kemudahan penggunaan sistem, maka semakin tinggi pula tingkat
penggunaan teknologi informasi (Nasikah & Fuadi, 2022). Kemudahan
penggunaan Yaitu ukuran keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan suatu
teknologi, cara penggunaan teknologi tersebut jelas dan tidak memerlukan banyak

usaha, namun harus mudah digunakan dan dioperasikan (Nopy Ernawati, 2022).



20

Salah satu aspek penting dalam belanja online adalah kemudahan
penggunaan. Kenyamanan dirasakan ketika sistem dan teknologi mudah dipahami
dan digunakan. Faktor kenyamanan ini berkaitan dengan seberapa baik
perdagangan online bekerja dan juga kemudahan penggunaannya. Kenyamanan
mendorong perilaku pengguna, artinya semakin mudah suatu sistem digunakan
maka akan semakin banyak orang yang ingin menggunakannya (Hasdani et al.,
2021). Dapat disimpulkan bahwa kemudahan mengacu pada penggunaan beberapa
sistem yang tidak memerlukan usaha (no effort) atau teknologi yang mudah
dipahami oleh pengguna (Lestari dan Dwijayanti, 2021).

Tolak ukur dari kemudahan merupakan keyakinan bahwa suatu teknologi
atau website dapat digunakan dengan mudah dan mudah sehingga dapat
mempengaruhi konsumen dalam bertransaksi online. Website dan aplikasi yang
mudah digunakan dan dipahami akan lebih disukai konsumen karena membutuhkan

waktu lebih sedikit untuk mempelajarinya (Wiyata et al., 2020).

2.3.2 Faktor Ease Of Use
Menurut Puanda & Rahmidani (2021) menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi ease of use atau kemudahan penggunaan yaitu:
1. Fokus pada teknologi itu sendiri
Fokus pada teknologi termasuk pengalaman pengguna saat menggunakan
teknologi serupa. Pengalaman positif pengguna dengan teknologi serupa
mempengaruhi persepsi mereka terhadap teknologi baru yang ditawarkan dan

sebaliknya.
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2. Reputasi teknologi yang diperoleh pengguna

Reputasi pengguna yang baik akan meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap kemudahan penggunaan teknologi dan sebaliknya. Teknologi yang
relevan tidak hanya mencakup teknologi yang diadopsi tetapi juga teknologi lain
yang serupa dengan teknologi yang diadopsi.
3. Tersedianya mekanisme pendukung yang handal

Mekanisme dukungan yang handal mempengaruhi kepercayaan pengguna
terhadap kemudahan penggunaan teknologi. Misalnya, pengguna percaya bahwa
ada mekanisme dukungan yang dapat diandalkan jika mereka mengalami kesulitan

menggunakan teknologi, yang meningkatkan persepsi mereka.

2.3.3 Indikator Ease Of Use
Menurut llmiyah & Krishernawan (2020) indikator dari ease of use atau
kemudahan penggunaan adalah :
1. Kemudahan mengenali
Kemudahan mengenali merupakan kemudahan dalam mencari, menemukan
dan mengakses situs atau aplikasi.
2. Kemudahan navigasi
Kemudahan navigasi merupakan kemudahan dalam bergerak dari satu halaman
ke halaman lain dalam situs atau aplikasi.
3. Kemudahan mengumpulkan informasi
Kemudahan mengumpulkan informasi merupakan kemudahan dalam
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk, layanan, dan harga

di dalam situs atau aplikasi.
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4. Kemudahan membeli
Kemudahan membeli merupakan kemudahan untuk mengisi format pembelian
produk, membeli produk atau membatalkan pembelian dalam situs atau

aplikasi.

2.4 Keputusan Pembelian
2.4.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Kotler and Keller (2008) mengatakan bahwa pengambilan
keputusan pembelian adalah proses integratif di mana pengetahuan digabungkan
untuk menilai dua atau lebih pilihan dan memilih salah satunya. Menurut
Sudaryono (2014), keputusan pembelian adalah pilihan antara dua alternatif atau
lebih. Sehingga seseorang harus mampu memilih satu diantara banyak pilihan yang
lain. Seseorang dapat mengambil keputusan pembelian ketika dihadapkan pada dua
pilihan untuk membeli atau tidak membeli dan kemudian memutuskan untuk
membeli. Menurut Tjiptono (2014) mengenali masalah, mempelajari lebih lanjut
tentang produk atau merek, serta mengevaluasi seberapa baik setiap alternatif
solusi dapat menyelesaikan masalah merupakan langkah awal dalam serangkaian
proses yang mengarah pada keputusan pembelian (Nurfauzi et al., 2023).

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan yang dilakukan konsumen
untuk membeli suatu barang atau jasa yang memenuhi kebutuhannya dan diakhiri
dengan pemilihan pengganti barang atau jasa yang tersedia (Jefryansyah &
Muhajirin, 2020). Kotler dan Keller (2008) juga menyatakan konsumen harus
melalui lima tahap ketika melakukan pembelian. Tahapan tersebut antara lain

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif yang dapat
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memecahkan masalah, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian,
dimulai sebelum konsumen benar-benar melakukan pembelian dan berlangsung
dalam jangka waktu yang lama.

Ketika memutuskan untuk membeli atau menggunakan suatu produk tertentu,
seorang konsumen melalui suatu proses yang menjelaskan bagaimana mereka
menganalisis berbagai masukan untuk mengambil suatu keputusan (Nasikah &
Fuadi, 2022). Keputusan pembelian seseorang seringkali ditentukan oleh faktor
lingkungan dan psikologis, kemudian bertindak berdasarkan pengenalan
kebutuhannya dan pada akhirnya memutuskan untuk melakukan pembelian

(Resmanasari et al., 2020).

2.4.2 Faktor Keputusan Pembelian
Menurut Adhim (2020) keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh
faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis.
1. Faktor Budaya
Peran budaya, subbudaya, dan kelas sosial konsumen adalah faktor budaya
yang dapat memengaruhi keputusan pembelian.
2. Faktor Sosial
Keluarga, kelompok acuan, peran, dan status sosial adalah faktor sosial yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
3. Faktor Pribadi
Mengenai faktor pribadi, keputusan pembeli tidak hanya dipengaruhi oleh
kepribadian dan citra diri pembeli, tetapi juga oleh karakteristik pribadi seperti usia,

tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, dan gaya hidup.
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4. Faktor Psikologis
Faktor pembelian masyarakat dipengaruhi oleh faktor psikologis yang

mencakup motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.

2.4.3 Indikator Keputusan Pembelian

Menurut Soetanto et al., (2020) keputusan pembelian memiliki indikator
antara lain sebagai berikut:
1. Pilihan produk

Dalam membeli suatu produk atau untuk tujuan lain, konsumen harus
mengambil keputusan. Perusahaan harus fokus pada konsumen atau calon
konsumen yang tertarik untuk membeli produk yang dimaksud atau produk
pengganti.
2. Pilihan merek

Pemilihan merek mempunyai perbedaan tersendiri sehingga konsumen harus
memilih dan memutuskan merek mana yang akan dibeli. Perusahaan perlu
mengetahui mengapa pelanggannya memilih mereknya.
3. Pilihan penyalur

Setiap pembeli pasti memiliki beberapa faktor yang mempermudah saat
membeli barang termasuk lokasi yang dekat, harga yang murah, persediaan barang
yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, dan luas lokasi. Perusahaan dalam kasus
ini harus mengetahui mengapa pelanggan memilih sebuah penyalur.
4. Waktu pembelian

Dalam hal ini, perusahaan harus mengetahui kapan pelanggannya akan

membeli produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Keputusan konsumen
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tergantung pada waktu kapan mereka membeli produk dan kemudian membelinya
kembali.
5. Jumlah pembelian

Ketika konsumen ditanya berapa banyak produk yang ingin mereka beli,
mereka juga dapat memutuskan berapa banyak produk yang akan dibeli untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal ini, suatu perusahaan perlu mengetahui
berapa banyak produk yang dibeli dalam satu kali pembelian.

6. Metode pembayaran

Saat membeli suatu produk atau jasa, konsumen memutuskan bagaimana cara
membayarnya. Perusahaan perlu mengetahui metode pembayaran apa saja yang
biasa digunakan konsumen, seperti transaksi tunai atau rekening.

2.5 Sistem Cash On Delivery (COD)

Cash on delivery (COD) adalah cara pembayaran dalam transaksi jual beli
online, dimana konsumen membayar saat barang yang dipesan sampai di lokasi
tujuan (Setiawan, 2020). Cash on delivery (COD) juga dapat dipahami sebagai
metode pembayaran yang dilakukan langsung di tempat setelah pembeli menerima
pesanan kurir. Sistem pembayaran cash on delivery (COD) telah digunakan oleh
beberapa pelaku usaha yang memiliki pembeli di kota yang sama dengan penjual,
namun penjual tersebut tidak memiliki toko offline (Rokfa et al., 2022). Beberapa
pelanggan percaya bahwa pembayaran melalui sistem cash on delivery (COD) lebih
mudah dan aman (Fitriyah et al., 2021).

Pembayaran cash on delivery (COD) ini dinilai mudah karena tidak

memerlukan edukasi bagi konsumen yang belum memahami cara menggunakan
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metode pembayaran lainnya sehingga cash on delivery banyak digunakan oleh

konsumen karena dianggap efisien menghindari  penipuan  oleh penjual
(Hidayatullah & Wiradiputra, 2021). Cash on delivery (COD) menjadi salah satu
daya tarik bagi calon konsumen karena tidak semua konsumen memiliki rekening
dan mudah mempercayai orang yang baru dikenalnya. Cash on delivery (COD)
semakin populer karena menargetkan masyarakat yang tidak mempunyai rekening

bank dan dapat meminimalkan bukti penipuan yang meluas (Aqil et al., 2022).

2.6 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan atau penelitian sebelumnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Sugiyono, 2017). Penemuan penelitian
sebelumnya ini berguna sebagai bahan referensi untuk penelitian ini. Berikut adalah
beberapa temuan penelitian sebelumnya tentang penelitian ini:

Tabel 2. 1
Penelitian Relevan

Metode:
Metode Kuantitatif

Data/sampel:
Mahasiswa Universitas
Negeri Padang

pembelian online.

No Peneliti, Variabel, Hasil Penelitian Implikasi/Saran
Metode, Data/sampel
1 Puanda & Rahmidani | Hasil penelitian | Kepercayaan dan
(2021) menunjukkan keamanan sangat
bahwa kepercayaan | penting untuk
Variabel Independen : | dan keamanan | keputusan pembelian di
Kepercayaan dan | memiliki pengaruh | aplikasi Shopee.
Keamanan positif dan | Dengan demikian, jika
Variabel Dependen : signifikan terhadap | kepercayaan dan
Keputusan Pembelian keputusan keamanan meningkat,

keputusan pembelian di
aplikasi Shopee juga
akan meningkat, dan
sebaliknya.

Nasikah & Fuadi (2022)

Hasil penelitian
menunjukkan

Tokopedia diharapkan
dapat memberikan

Tabel berlanjut.....
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Variabel Independen :
Persepsi Keamanan,
Kemudahan
Bertransaksi,
Kepercayaan
Konsumen,
Produk, Harga
Variabel Dependen
:Keputusan Pembelian

Kualitas

bahwa persepsi
keamanan tidak
memiliki pengaruh
positif terhadap
keputusan
pembelian,
kemudahan
bertransaksi dan
kepercayaan
konsumen,

keamanan dalam
berbelanja,
memberikan
kemudahan konsumen
untuk melakukan
transaksi dan
meningkatkan
kepercayaan

konsumen  sehingga
akan membuat

Metode: berpengaruh positif | pelanggan yakin untuk
Metode Kuantitatif terhadap keputusan | berbelanja pada situs
pembelian. jual beli online
Data/sampel: Tokopedia.
Mahasiswa/i FEB
Universitas
Muhammadiyah Metro
Agustiningrum & | Hasil penelitian | Shopee diharapkan
Andjarwati (2021) menunjukkan lebih meningkatkan
bahwa kepercayaan, | kualitas layanan dari
Variabel Independen : | kemudahan, dan | segi kepercayaan,
Kepercayaan, keamanan terbukti | kemudahan, dan
Kemudahan, dan | mempunyai keamanan. Shopee juga
Keamanan pengaruh positif dan | harus dapat
Variabel Dependen | signifikan terhadap | mempertahankan
:Keputusan Pembelian | keputusan kemudahan
pembelian. penggunaan  aplikasi
Metode: untuk lebih
Metode Kuantitatif mempermudah
konsumen dalam
Data/sampel: melakukan pencarian
Pengguna aplikasi produk.
Shopee yang berusia 19-
45 tahun
Yulizad & Yeneti (2022) | Hasil penelitian | Tokopedia diharapkan
menunjukkan dapat memberikan
Variabel Independen : | bahwa variabel | layanan yang
Kepercayaan, kepercayaan ~ dan | mempermudah
Kemudahan dan | kemudahan konsumen  sehingga
Persepsi Risiko | berpengaruh positif | dapat  meningkatkan
Variabel Dependen | dan signifikan | kepercayaan konsumen
:Keputusan Pembelian | terhadap keputusan | sehingga ~ konsumen
Online pembelian. dapat melakukan
keputusan pembelian.
Metode:

Tabel berlanjut.....



Lanjutan tabel 2. 1

28

Metode Kuantitatif

Data/sampel:
Masyarakat
Barat

Pasaman

Hanum & Wiwoho
(2023)

Variabel Independen :
Kepercayaan konsumen,
kemudahan
penggunaan, keamanan
transaksi

Variabel Dependen
Keputusan Pembelian

Metode:
Metode Kuantitatif

Data/sampel:
Pengguna Shopee di
Kabupaten Kebumen

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa variabel
kepercayaan
konsumen
kemudahan
penggunaan
mempunyai
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap keputusan
pembelian online di
Shopee.

dan

1. Sebaiknya pihak
Shopee mempermudah

para pelaku usaha
dalam memberikan
informasi akurat
tentang produk
sehingga para
konsumen akan

melakukan pembelian.
2. Shopee diharapkan

mampu
mempertahankan dan
meningkatkan
kemudahan sistem
yang agar mudah
dimengerti bagi

pengguna baru.

3. Sebaiknya Shopee
terus menjaga dan
meningkatkan  sistem
keamanan yang
dimiliki dengan
memberikan  jaminan
keamanan transaksi
agar konsumen merasa
lebih aman saat
melakukan pembelian
di Shopee.

Azmi
(2021)

& Sudaryana

Variabel Independen :
Kemudahan
Penggunaan, Kualitas

Informasi, E-Service
Quality, Online
Consumer

Reviews, dan Online
Trust

Variabel Dependen:
Keputusan

Hasil penelitian
menjelaskan bahwa
kemudahan
penggunaan dan
kepercayaan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap keputusan
pembelian

Shopee dapat
mengubah  keputusan
pembeli dengan
mengubah  beberapa

faktor. Misalnya, jika
Shopee meningkatkan
variabel online
trust terhadap Shopee,
preferensi  keputusan
pembeli pada Shopee
juga akan meningkat.
Di antara komponen
tersebut yang paling

Tabel berlanjut.....
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Pembelian signifikan adalah
online trust, dan yang
Metode: paling kuat adalah
Metode Kuantitatif kemudahan.
Data/sampel:
Konsumen Shopee yang
ada di Yogyakarta
7 Bohalima et al., (2022) | Hasil penelitian | Pada penelitian  ini
menunjukkan variabel  kepercayaan
Variabel Independen : | bahwa kepercayaan | dan keamanan lebih
Kepercayaan, tidak memiliki | tepat mendukung
Keamanan dan Tingkat | pengaruh signifikan | terjadinya  keputusan
Resiko. terhadap kepuasan | pembelian
Variabel Dependen konsumen, dibandingkan kepuasan
Kepuasan Konsumen keamanan tidak | konsumen dalam bisnis
memiliki pengaruh | online sistem cash on
Metode: signifikan terhadap | delivery (COD).
Metode Kuantitatif kepuasan Variabel-variabel ini
konsumen. juga menjadi dasar
Data/sampel: yang  kuat  untuk
Masyarakat yang pernah implementasi  sistem
melakukan  pembelian cash on delivery (COD)
online dengan saat membuat
menggunakan COD keputusan pembelian.
8 Lutfianisa et al., (2021) | Hasil penelitian | Forum jual beli online
menunjukkan Facebook Shopping SS
Variabel Independen : | bahwa cash on | Sukabumi
Cash On Delivery , | delivery memiliki | mencontohkan
Variabel Intervening: | pengaruh signifikan | anggapan bahwa cash
Kepercayaan Konsumen | terhadap on delivery merupakan
Variabel Dependen kepercayaan, salah satu faktor yang
Keputusan Pembelian kepercayaan mempengaruhi
berpengaruh keputusan pembelian.
Metode: signifikan terhadap | Oleh karena itu, forum
Metode Kausalitas keputusan harus menawarkan opsi
pembelian, dan | pembayaran cash on
Data/sampel: kepercayaan delivery untuk menjaga
Anggota Forum Jual | merupakan variabel | kepercayaan
Beli Online Sukabumi di | mediasi hubungan | konsumen.
Facebook cash on delivery
dengan keputusan
pembelian.
9 Dini et al., (2023) Hasil penelitian | Shopee perlu menjaga
menunjukkan dan meningkatkan

Tabel berlanjut.....
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Variabel Independen :

Ease Of Use,
Information Quality,
Service Quality

Variabel Dependen
Purchase Decision

bahwa Ease Of Use
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap keputusan
pembelian di
marketplace shopee.

kemudahan

penggunaan  aplikasi
dan kualitas layanan
yang diberikan. Hal ini
berdasarkan hasil
penelitian yang

menunjukkan variabel-

Metode: variabel tersebut
Metode Kuantitatif berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.
Data/sampel: Di sisi lain,
Responden yang berusia Marketplace  Shopee
> 18 tahun dan perlu  meningkatkan
berdomisili di Daerah informasi yang
Istimewa  Yogyakarta diberikan kepada
dan pernah melakukan pengguna dengan
transaksi pembelian di melengkapi  kualitas
marketplace Shopee dan detail informasi
pada web atau aplikasi.
10 | Nasution et al., (2022) | Hasil penelitian | Tiktok  Shop  harus
menunjukkan mampu menjaga dan
Variabel Independen : | bahwa variabel | mempertahankan
Ease of Use, Privacy, | Ease of Use dan | kemudahaan
Security and Efficiency | Security penggunaan dan
Variabel Dependen : berpengaruh positif | keamanan agar bisa
Shopping Decisions dan signifikan | meningkatkan
terhadap keputusan | keputusan  pembelian
Metode: belanja  konsumen | konsumen.
Metode Kuantitatif menggunakan
TikTok Shop.
Data/sampel:
Masyarakat Kabupaten
Labuhanbatu
11 | Indarwati et al., (2023) | Hasil penelitian Kemudahan pada
ini menunjukkan | Tiktok Shop tersebut
Variabel Independen : | bahwa kemudahan | membuat  konsumen
Perceived Ease of Use | teknologi dalam | tertarik untuk
Variabel Dependen : | mempermudah berbelanja online.
Purchasing Decisions keputusan belanja | Teknologi terkini pada
dan pembelian | aplikasi TikTok shop
Metode: online semakin | membuat masyarakat
Metode Kuantitatif meningkat dengan | nyaman dan mudah
berbagai  layanan | dalam
Data/sampel: yang tersedia pada | menggunakannya
Masyarakat di Provinsi | fitur aplikasi | seperti berbelanja
Jawa Timur TikTok Shop. secara virtual, sehingga

Tabel berlanjut.....
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tingkat keputusan
pembelian  meningkat
ketika berbelanja
online melalui aplikasi
TikTok Shop.

Sumber : Data diolah (2023)

2.7 Kerangka Berpikir

Penelitian dua atau lebih variabel, biasanya dirumuskan sebagai hipotesis

dalam bentuk perbandingan dan rasio. Oleh sebab itu, pengembangan hipotesis

penelitian berupa hubungan dan perbandingan memerlukan kerangka acuan

berpikir (Sugiyono, 2017). Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

Customer Trust
(Kepercayaan Konsumen)
X1

Security Level
(Tingkat Keamanan )
X2

H1

H2

Ease Of Use
(Kemudahan Penggunaan)
X3

H3

Keptusan Pembelian

(Y)

Pada kerangka berfikir pada Gambar 2.1 menggambarkan pengaruh

customer trust, security level dan ease of use terhadap keputusan pembelian cash

on delivery (COD) di Shopee terhadap mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta.

Pada penelitian ini menggunakan model hubungan dengan lebih dari satu variabel
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independen yaitu customer trust (X1), security level (X2) dan ease of use (X3) serta

satu variabel dependen yaitu variabel keputusan pembelian ().

2.8 Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Rumusan masalah penelitian biasanya dibentuk sebagai pertanyaan, dan
jawaban yang diberikan dianggap bersifat sementara karena bergantung pada teori
yang relevan daripada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data
(Sugiyono, 2017). Berdasarkan hal di atas maka hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

2.8.1 Customer Trust Terhadap Keputusan Pembelian Cash On Delivery
(COD) di Shopee.

Ada berbagai metode pembayaran seperti cash on delivery (COD) yang
menarik bagi calon konsumen karena tidak semua konsumen memiliki rekening dan
mudah mempercayai orang yang baru saja mereka temui. Untuk mendapatkan
kepercayaan pembeli, penjual dapat melakukannya dengan menawarkan jasa
kompeten, jujur, respon cepat, jaminan/garansi, kebersihan paket dan masih banyak
lagi layanan lain yang membantu membangun kepercayaan konsumen (Diani et al.,
2022).

Kepercayaan konsumen pada dasarnya merupakan suatu bentuk dukungan
konsumen dalam usahanya untuk mendapatkan apapun yang diinginkannya.
Melalui kepercayaan, konsumen akan memberikan dukungan terkait dengan
keputusan pembelian yang akan dilakukan (Ningsih, 2020). Kepercayaan ini harus

dibangun dari bawah ke atas, tidak hanya dengan diakui oleh pihak lain dan mitra
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usaha, tetapi juga dengan menjaga kepercayaan sebagai kualitas dalam berbagai
transaksi antara pembeli dan penjual (Nasikah & Fuadi, 2022). Sebelum suatu
produk dibeli, suatu produsen atau perusahaan harus berhasil menciptakan
kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan, menarik perhatian
konsumen, serta membangkitkan minat beli dan kepercayaan terhadap produk yang
ditawarkan (Maulana & Nasir, 2021).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yulizad & Yeneti (2022)
yang mana penelitian ini menjelaskan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Lutfianisa
et al., (2021) menjelaskan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian dan kepercayaan merupakan variabel dalam
memediasi hubungan cash on delivery (COD) dengan keputusan pembelian. Selain
itu penelitian Oktaviani et al., (2022) menunjukkan bahwa customer trust yang
tinggi akan meningkatkan keputusan pembelian. Berdasarkan penjelasan diatas
hipotesis yang dirumuskan yaitu:

H1 : Customer trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

Cash On Delivery (COD) di Shopee.

2.8.2 Security Level Terhadap Keputusan Pembelian Cash On Delivery (COD)
di Shopee.

Konsumen sebagai pembeli mempunyai kekuasaan penuh untuk memilih dan
menggunakan berbagai metode pembayaran yang lebih sederhana dan terjamin
keamanannya. Sistem cash on delivery (COD) secara praktis membutuhkan dasar

yang kokoh untuk kelancaran perdagangan, termasuk keamanan (Bohalima et al.,
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2022). Hal ini dikarenakan tanpa adanya jaminan keamanan yang memadai pasti
akan menimbulkan kecemasan konsumen dan pada akhirnya menimbulkan
keengganan untuk membeli (Resmanasari et al., 2020).

Hal ini sesuai dengan penelitian Suhardianto (2020) yang menyatakan bahwa
variabel keamanan secara parsial menunjukan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara keamanan terhadap keputusan konsumen. Penelitian lain oleh oleh
Nurmalasari & Latifah (2023) menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan
keputusan pembelian online secara simultan dan parsial dipengaruhi oleh tingkat
keamanan dalam berbelanja. Selain itu penelitian oleh Nasution et al., (2022)
menjelaskan keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
belanja konsumen. Berdasarkan penjelasan diatas hipotesis yang dirumuskan yaitu:
H2 : Security Level berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

Cash On Delivery (COD) di Shopee.

2.8.3 Ease Of Use Terhadap Keputusan Pembelian Cash On Delivery (COD) di
Shopee.

Dalam pengambilan keputusan konsumen tentunya mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, diantaranya adalah
kemudahan (Nasikah & Fuadi, 2022). Faktor kemudahan menjadi penting karena
dengan menggunakan sistem tertentu konsumen dapat percaya bahwa mereka tidak
salah menggunakan sistem tertentu, dan kemudahan bertransaksi juga mendukung
konsumen untuk berbisnis secara online (Nurmalasari & Latifah, 2023). Dengan

kemudahan belanja online, semakin mudah bagi semua kalangan baik dari kalangan
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berpendidikan tinggi sampai pada kalangan berpendidikan rendah untuk
mengambil keputusan pembelian secara online (Diani et al., 2022).

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Nasikah & Fuadi, (2022) bahwa variabel
kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Selain itu
penelitian oleh Yulizad & Yeneti, (2022) menunjukkan bahwa kemudahan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian lain oleh Azmi & Sudaryana (2021)menyatakan kemudahan penggunaan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang dirumuskan yaitu:

H3 : Ease Of Use berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Cash

On Delivery (COD) di Shopee.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal hingga penyusunan
laporan akhir yakni bulan Oktober 2023 hingga selesai penelitian. Lokasi dalam
penelitian ini yaitu Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan filosofi positivisme,
yaitu meliputi penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
dengan menggunakan instrumen penelitian, yang bertujuan untuk menjelaskan dan
menguatkan uji hipotesis yang diberikan, dan digunakan untuk analisis data
kuantitatif/statistik ~ (Sugiyono,  2017). Pada hakikatnya pendekatan
kuantitatif menganalisis hubungan di antara variabel dengan menggunakan alat

statistik dan teori objektif (Jaya, 2020).

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu area yang digeneralisasikan yang
terdiri dari subjek dan objek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk mempelajarinya dan membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UIN
Raden Mas Said Surakarta. Berdasarkan data sekunder dari website terdapat 18.393

mahasiswa pada semester ganjil 2023/2024 (uinsaid.ac.id , 2023).

36
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi
tersebut. Agar sampel menjadi bagian dari populasi yang ada, pengambilan sampel
harus menggunakan metode tertentu berdasarkan pertimbangan yang ada
(Mokodompit et al., 2022).

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin
digunakan untuk menentukan jumlah sampel. Jumlahnya harus representatif pada
saat pengambilan sampel untuk memungkinkan terjadinya generalisasi hasil
penelitian dan perhitungannya tidak memerlukan tabel ukuran sampel. Rumus

Slovin untuk menentukan sampel adalah (Sugiyono, 2017):

B N
"TT1rN(e)?
Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang bisa
ditolerir, e= 10 % (0,1)

Berdasarkan rumus, maka :

~ 18.393
" 1 1 18.393(10%)2

18393
"= 1+18393
18.393

n =
184,93

n = 99,459
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Dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 99,459 responden. Agar penelitian ini menjadi lebih fit
maka sampel diambil menjadi 100. Oleh karena itu sampel yang digunakan untuk
penelitian ini sebanyak 100 responden .

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling.
Nonprobability sampling diartikan sebagai teknik pengambilan sampel yang tidak
diberi peluang atau kesempatan yang sama untuk setiap anggota populasi agar
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Metode menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling merupakan sampel mempunyai pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017). Pertimbangan sampel pada penelitian ini antara lain :

1. Mahasiswa aktif UIN Raden Mas Said Surakarta.
2. Mengetahui dan pernah menggunakan Shopee dengan cash on delivery (COD)

minimal 1 kali transaksi.

3.4 Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder:

3.4.1 Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer
adalah sumber data yang meneruskan data langsung ke pengumpul data (Sugiyono,
2017). Penelitian ini menggunakan sumber data yang berupa data primer, dimana
data ini didapatkan dari penyebaran kuesioner secara online terhadap mahasiswa

UIN Raden Mas Said Surakarta.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dokumen
(Sugiyono, 2017). Data sekunder dalam penelitian ini berupa jurnal penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan customer trust, security level, dan ease of use

serta keputusan pembelian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
1. Studi Literatur

Studi literatur mengacu pada kajian teoritis dan rujukan lain terhadap nilai,
budaya, dan norma yang berkembang dalam konteks sosial yang diteliti. Studi
literatur merupakan bagian penting dalam penelitian karena penelitian tidak dapat
dipisahkan dari literatur akademis (Sugiyono, 2017). Data diperoleh dengan cara
mempelajari dan menghubungkan literatur terhadap permasalahan yang dihadapi
yakni literatur tentang customer trust, security level, ease of use dan keputusan
pembelian cash on delivery (COD) di Shopee. Langkah ini digunakan sebagai
landasan teoritis serta acuan dalam menganalisa masalah.
2. Kuisioner/ Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada
mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta dengan berbagai pertanyaan maupun

pernyataan yang berhubungan dengan topik penelitian. Pengisian kuesioner
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menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, serta persepsi masyarakat atau kelompok tentang
fenomena sosial. Variabel yang diukur menggunakan skala Likert diubah menjadi
variabel indikator dan digunakan sebagai titik awal pembuatan elemen instrumen
(Sugiyono, 2017). Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)

2 =TS (Tidak Setuju)

3 = KS (Kurang Setuju)

4 = S (Setuju)

5 = SS (Sangat Setuju)

3.6 Variabel Penelitian
Variabel independen merupakan variabel stimulus, prediktor, antecedent atau
disebut juga dengan variabel bebas. Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya variabel dependen
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan customer trust, security level,
dan ease of use sebagai variabel independen.
Variabel dependen merupakan variabel output, kriteria, konsekuen atau disebut
juga dengan variabel terikat. VVariabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
merupakan akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian

ini menggunakan keputusan pembelian sebagai variabel dependen.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan suatu batasan dan tata cara
pengukuran variabel yang akan diteliti dan dibuat untuk memudahkan serta

mempertahankan suatu konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan

interpretasi  serta membatasi ruang lingkup suatu variabel (limiyah &
Krishernawan, 2020).
Tabel 3. 1
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Variabel Indikator
1 | Customer Menurut Kotler dan Keller | Menurut  Kotler  dan
Trust (2008) customer trust atau | Keller (2008)
kepercayaan konsumen adalah | menjelaskan bahwa
kesediaan perusahaan untuk | indikator dari customer
bergantung pada mitra bisnis. | trust atau kepercayaan
Hal itu tergantung pada | konsumen adalah :
sejumlah faktor interpersonal | 1. Benevolence
antar organisasi, seperti (kesungguhan  atau
kompetensi, integritas, ketulusan)
kejujuran, dan  kesadaran | 2. Ability (kemampuan)
terhadap kebijakan perusahaan. | 3. Integrity (integritas)
4. Willingness to depend
(kesediaan untuk
bergantung)
2 | Security Menurut Kotler (2008) security | Menurut Sari & Oswari
Level level atau tingkat keamanan | (2020) indikator dari

adalah suatu pelayanan yang
diberikan tanpa resiko, bahaya,
keraguan dan kerugian.
Security level atau keamanan
dalam bisnis  didefinisikan
lebih sederhana  sebagai
perlindungan terhadap ancaman
yang menciptakan kondisi,
situasi, atau peristiwa Yyang
berpotensi menyebabkan
masalah ekonomi. Keamanan
dalam marketplace diartikan
lebih sederhana sesuai
tujuannya menjadi  sebuah

security level adalah :

1. Jaminan keamanan

2. Kerahasiaan data

3. Bukti transaksi
melalui nomor resi

Tabel berlanjut.....
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Lanjutan tabel 3. 1

persepsi  konsumen terhadap

bisnis serta transaksi di

marketplace.

3 Ease Of Use | Ease of use atau kemudahan | Menurut llmiyah &

penggunaan merupakan ukuran | Krishernawan (2020)

keyakinan seseorang bahwa | indikator dari ease of use

dalam menggunakan suatu | atau kemudahan

teknologi, cara penggunaan | penggunaan adalah :

teknologi tersebut jelas dan | 1. Kemudahan

tidak  memerlukan  banyak mengenali

usaha, namun harus mudah | 2. Kemudahan navigasi

digunakan dan dioperasikan | 3. Kemudahan

(Nopy Ernawati, 2022). mengumpulkan
informasi

4. Kemudahan membeli.

4 Keputusan | Menurut Kotler and Keller | Menurut Soetanto et al.,
Pembelian | (2008) pengambilan keputusan | (2020) indikator dari
pembelian  adalah  proses | keputusan pembelian
integratif yang dirancang untuk | adalah :
menggabungkan pengetahuan Pilihan produk

untuk mengevaluasi dua atau Pilihan merek

lebih tindakan alternatif dan Pilihan penyalur
memutuskan salah satunya. Waktu pembelian
Jumlah pembelian
Metode pembayaran

I R

Sumber : Data diolah (2023)
3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa akurat suatu uji tersebut
melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang digunakan benar-benar dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga uji ini mengukur keabsahan setiap
pertanyaan-pernyataan yang digunakan dalam penelitian. Kriteria yang valid
merupakan perbandingan nilai R hitung (Pearson Correlation) dengan nilai R tabel.

Nilai R hitung (Pearson Correlation) dijadikan acuan untuk menunjukkan valid
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atau tidaknya item pertanyaan yang digunakan dalam mendukung penelitian,
kemudian dicari dengan cara membandingkan nilai R hitung dengan nilai R tabel
(Darma, 2021). Jika R hitung > Rtabel, maka item pernyataan mempunyai korelasi
yang signifikansi terhadap skor total dan dinyatakan valid. Sebaliknya jika R hitung
< R tabel (uji dua sisi dengan signifikansi 0,05) maka item pernyataan tidak
mempunyai Kkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyatakan tidak valid
(Hidayat, 2021).
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan dapat diandalkan atau kuat. Pada dasarnya uji reliabilitas mengukur
variabel yang digunakan dalam pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji
reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan taraf
signifikansi yang digunakan. Tergantung kebutuhan penelitian, tingkat signifikansi

yang digunakan bisa 0,5, 0,6 atau bahkan 0,7 (Darma, 2021).

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu variabel dependen dan
independen berdistribusi normal dan nilai residual berdistribusi normal. Model
regresi yang baik berarti nilai residunya normal atau mendekati normal (Ningsih &
Dukalang, 2019). Jika p-value lebih besar dari tingkat signifikansi (a=0,05), maka

data dianggap normal (Pusponingrum & Diana, 2021).
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2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik
adalah model yang tidak terdapat korelasi antar variabel independennya. Untuk
mendeteksi multikolinearitas pada regresi dapat ditentukan dengan menggunakan
nilai variance inflasi faktor (VIF) dan nilai toleransi. Jika VIF < 10 > 0,1 maka tidak
terjadi multikolinearitas, namun jika VIF > 10 dan toleransi > 0,10 maka terjadi
multikolinearitas (Ningsih & Dukalang, 2019).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model
regresi benar terjadi perbedaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika residual satu pengamatan terkait dengan yang lain maka disebut
homoskedastisitas dan sebaliknya disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik berarti yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ningsih & Dukalang, 2019).
Untuk mendeteksi heteroskedastisitas apabila t-hitung <t-tabel, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Pusponingrum & Diana, 2021)

3.8.3 Uji Ketepatan Model
1. Uji F

Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai F tabel dan F hitung atau bandingkan nilai

sig dan a = 0,05 (Ningsih & Dukalang, 2019). Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung
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> f tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel
Y. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y (Aryani, 2020).

2. Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variasi
variabel independen yang digunakan dalam model yang dapat menjelaskan variasi
variabel dependen (Ningsih & Dukalang, 2019). Dalam koefisien determinasi
digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (). Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar
kemampuan model (R2 ) semakin besar atau mendekati angka satu, maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () besar.
Artinya model yang digunakan semakin kuat untuk menjelaskan variabel pengaruh
variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat (Aryani, 2020).

3.8.4 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
antar variabel dengan menggunakan analisis korelasi, membuat prediksi dengan
menggunakan analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan
rata-rata sampel atau populasi. Statistik deskriptif meliputi tabel, grafik,
perhitungan, perhitungan distribusi data berdasarkan median, mean, standar
deviasi, dan perhitungan persentase. Analisis deskriptif ini berguna untuk melihat
gambar baik rata-rata maupun penyebaran dari hasil yang telah diperoleh oleh

angket. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan masing-masing
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variabel secara mandiri. Data yang telah dikumpulkan, diolah dan dianalisis sesuai
tujuan pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2017).
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah suatu metode untuk menguji apakah dua atau
lebih variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial atau
simultan terhadap suatu variabel terikat, bagaimana pengaruhnya (positif/negatif),
seberapa besar pengaruhnya, dan untuk memprediksi nilai variabel dependen
menggunakan variabel independen (Priyatno, 2022). Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan
variabel customer trust (X1), security level (X2), dan ease of use (X3) terhadap
variabel dependen keputusan pembelian cash on delivery (Y). Persamaan umum

algoritma regresi linier berganda adalah (Aryani, 2020):

Y=a+Bl X1 +p2X2+P3 X3 +e

Keterangan :
Y = Variabel dependen /nilai yang diprediksi (Keputusan Pembelian)
a = Nilai konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi variabel X1, X2, dan X3
X1  =Variabel Customer Trust
X2  =Variabel Security Level
X3 = Variabel Ease Of Use
Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen yaitu
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customer trust, security level, ease of use dengan variabel dependen yaitu keputusan

pembelian.

3.8.6 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis (uji t) memiliki tujuan untuk membentuk hubungan yang
signifikan dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis
secara parsial dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel
(Ningsih & Dukalang, 2019). Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka
terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Jika nilai sig
> 0,05 atau t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (YY) (Aryani, 2020).



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang dihasilkan
berbentuk angka. Data yang didapatkan akan dilakukan analisis dengan
menggunakan SPSS 23. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
customer trust, security level dan ease of use terhadap keputusan pembelian yang
didasarkan oleh data yang telah diperoleh dengan kuesioner sebanyak 100
responden mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.

Dari 100 data responden yang diperoleh tidak ada data yang cacat. Oleh karena
itu, data yang diolah menggunakan SPSS berjumlah 100 data responden.
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan google form dengan
menggunakan skala likert 1 — 5. Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen
antara lain customer trust, security level dan ease of use serta variabel dependen

keputusan pembelian.

4.2 Gambaran Umum Responden
Untuk menjelaskan identitas responden dalam penelitian ini, perlu diketahui
gambaran umum responden. Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah

dikumpulkan, didapatkan data responden sebagai berikut:

48
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Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Responden Persentase
Ekonomi dan Bisnis Islam 42 42%
Fakultas Syariah 15 15%
Fakultas Adab dan Bahasa 15 15%
Fakultas Ushuludin dan Dakwah 14 14%
Fakultas llmu Tarbiyah 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa yang berpartisipasi dalam

penelitian ini  merupakan seluruh fakultas yang ada di UIN Raden Mas Said

Surakarta, antara lain Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berjumlah 42 mahasiswa

dengan presentase 42 %, Fakultas Syariah berjumlah 15 mahasiswa dengan

persentase 15 %, Fakultas Adab dan Bahasa berjumlah 15 mahasiswa dengan

persentase 15%, Fakultas Ushuludin dan Dakwah berjumlah 14 mahasiswa dengan

persentase 14 %, dan Fakultas Ilmu Tarbiyah berjumlah 14 mahasiswa dengan

persentase 14 %. Berdasarkan data tersebut juga menunjukkan bahwa responden

pada penelitian ini didominasi oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

4.2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Perempuan 71 71%
Laki-laki 29 29%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer, diolah (2024)
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang mengisi
kuesioner penelitian ini terbagi menjadi perempuan dan laki-laki. Jumlah responden
perempuan berjumlah 71 orang dengan persentase 71 %, sedangkan laki-laki
berjumlah 29 orang dengan persentase 29 %. Berdasarkan data tersebut
membuktikan bahwa penelitian ini didominasi d responden berjenis kelamin

perempuan.

4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 3
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Presentase
< 20 tahun 3 3%
20 — 25 tahun 96 96%
26 — 30 tahun 1 1%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini terdiri dari responden dengan usia <20 tahun berjumlah 3 orang dengan
persentase 3%, responden dengan usia 20-25 tahun berjumlah 96 orang dengan
persentase 96 %, dan responden dengan usia 26-30 tahun berjumlah 1 orang dengan
persentase 1 %. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa responden yang

terlibat dalam penelitian ini didominasi mahasiswa dengan usia 20-25 tahun.

4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017) statistik deskriptif adalah statistik yang membantu

menganalisis data, menggambarkan atau menjelaskan data yang dikumpulkan,
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karena tidak dimaksudkan untuk menarik kesimpulan atau generalisasi yang
berlaku untuk umum. Metode analisis statistik deskriptif digunakan untuk menguiji
data dengan meberi penjelasan atas informasi yang ada pada data yang
dikumpulkan, dan tidak menarik kesimpulan yang diterima secara universal.
Metode ini memungkinkan penentuan niai variabel independen dan dependen yang
bersangkutan. Statistik deskriptif meliputi tabel, grafik, perhitungan, perhitungan
sebaran data dengan median, mean, standar deviasi, dan persentase. Hasil uji
statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Customer Trust 100 14.00 20.00 17.2000 1.65755
Security Level 100 9.00 15.00 | 13.0200 1.34825
Ease Of Use 100 13.00 20.00 | 17.6400 1.76108
Keputusan Pembelian 100 21.00 30.00 | 26.5100 2.28077
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap
variabel yang valid berjumlah 100. Variabel Customer Trust (X1) dengan nilai
terendah (minimum) sebesar 14, nilai tertinggi (maximum) sebesar 20, nilai rata-rata
(mean) sebesar 17.2000, dan nilai standar deviasi 1.65755. Variabel Security Level
(X2) dengan nilai terendah (minimum) sebesar 9, nilai tertinggi (maximum) sebesar
15, nilai rata-rata (mean) sebesar 13.0200, dan nilai standar deviasi 1.34825.

Variabel Ease Of Use (X3) dengan nilai terendah (minimum) sebesar 13,

nilai tertinggi (maximum) sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.6400, dan
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nilai standar deviasi 1.76108. Variabel Keputusan Pembelian (Y) dengan nilai
terendah (minimum) sebesar 21, nilai tertinggi (maximum) sebesar 30, nilai rata-rata

(mean) sebesar 26.5100, dan nilai standar deviasi 2.28077.

4.3.2 Statistik Deskriptif VVariabel Customer Trust

Tabel 4.5
Penilaian Variabel Customer Trust

No | Indikator Pernyataan STS| TS | KS | S | SS | Total | Mean
1 2 |13 |4]|5

1 | Benevole | Saya percaya

nce cash on delivery
(kesungg | (COD) di Shopee
uhan atau | memberikan
ketulusan | pelayanan yang

) baik.

2 | Ability Saya percaya
(kemamp | cash on delivery
uan) (COD) di Shopee
dapat diandalkan.
3 | Integrity | Saya percaya
(integrita | bahwa cash on

S) delivery (COD)
di Shopee
berkompeten
dalam
mengirimkan
produk.

4 | Willingne | Saya selalu ingin
ss to menggunakan
depend cash on delivery
(kesediaa | (COD) ketika 0 3 |17 |42 |38 |100 |4,15
n untuk berbelanja di
bergantun | Shopee.

9)
Sumber: Data primer, diolah (2024)

0 0 |5 57 |38 | 100 |4,33

0 1 |6 51 |42 | 100 |4,34

0 0 |9 |44 |47 | 100 |[4,38
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Tabel 4. 6
Statistik Variabel Customer Trust

Keterangan X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
Mode 4 4 5 4
Minimum 3 2 3 2
Maximum 5 5 5 5
Total 433 434 438 415
Std. Deviation 0.570 0.639 0.648 0.809

Sumber: Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel Customer Trust di atas

mengenai item pernyataan dalam kuisioner, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Indikator benevolence (kesungguhan atau ketulusan) dengan item pernyataan
’Saya percaya cash on delivery (COD) di Shopee memberikan pelayanan yang
baik’” dengan nilai rata-rata 4,33 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih
yaitu Setuju (4) dengan jumlah responden 57 dan jawaban terendah yaitu
Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 5.

Indikator ability (kemampuan) dengan item pernyataan ’Saya percaya cash on
delivery (COD) di Shopee dapat diandalkan’’ dengan nilai rata-rata 4,34
menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah
responden 51 dan jawaban terendah yaitu Tidak Setuju (2) dengan jumlah
responden 1.

Indikator integrity (integritas) dengan item pernyataan ** Saya percaya bahwa
cash on delivery (COD) di Shopee berkompeten dalam mengirimkan produk’’
dengan nilai rata-rata 4,38 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu
Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 47 dan jawaban terendah yaitu

Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 9.



4.

54

Indikator willingness to depend (kesediaan untuk bergantung) dengan item
pernyataan ‘’Saya selalu ingin menggunakan cash on delivery (COD) ketika
berbelanja di Shopee’’ dengan nilai rata-rata 4,15 menunjukkan jawaban paling
banyak dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah responden 42 dan jawaban

terendah yaitu Tidak Setuju (3) dengan jumlah responden 3.

4.3.3 Statistik Deskriptif VVariabel Security Level

Tabel 4.7
Penilaian Variabel Security Level

No

STS| TS | KS | S

1 > 3 4 5 Total

Indikator

Pernyataan Mean

Cash
delivery
(COD) di
Shopee
memberikan | O 1 4
jaminan
keamanan
dalam
transaksi.

Jaminan
keamanan

on

50 |45 [100 |4,39

Cash
delivery
(COD) di
Shopee 0 1 9
menjamin
kerahasiaan
data pembeli.

Kerahasiaan
data

on

46 |44 | 100 |4,33

Bukti
transaksi
melalui
nomor resi

Bukti
transaksi
dengan cash
on delivery
(COD) pada
Shopee jelas
dan
terpercaya.

52

40

100

4,30

Sumber: Data primer, diolah (2024)
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Tabel 4. 8
Statistika Variabel Security Level

Keterangan X2.1 X2.2 X2.3
Mode 4 4 4
Minimum 2 2 2
Maximum 5 5 S)
Total 439 433 430
Std. Deviation 0.618 0.682 0.674

Sumber: Data primer, diolah (2024)
Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel Security Level di atas
mengenai item pernyataan dalam kuisioner, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Indikator jaminan keamanan dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery (COD)
di Shopee memberikan jaminan keamanan dalam transaksi’’ dengan nilai rata-
rata 4,39 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu Setuju (4) dengan
jumlah responden 50 dan jawaban terendah yaitu Tidak Setuju (2) dengan jumlah
responden 1.

2. Indikator kerahasiaan data dengan item pernyataan ’Cash on delivery (COD) di
Shopee menjamin kerahasiaan data pembeli’> dengan nilai rata-rata 4,33
menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah
responden 46 dan jawaban terendah yaitu Tidak Setuju (2) dengan jumlah
responden 1.

3. Indikator bukti transaksi melalui nomor resi dengan item pernyataan °’Bukti
transaksi dengan cash on delivery (COD) pada Shopee jelas dan terpercaya’
dengan nilai rata-rata 4,30 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu
Setuju (4) dengan jumlah responden 52 dan jawaban terendah yaitu Tidak Setuju

(2) dengan jumlah responden 2.
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Tabel 4.9
Penilaian Variabel Ease Of Use
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No

Indikator

Pernyataan

STS

TS

KS

w

1

2

3

Total

Mean

Kemudahan
mengenali

Cash on
delivery
(COD) pada
Shopee
memiliki
akses yang
mudah
untuk
digunakan.

45

51

100

4.47

Kemudahan
navigasi

Proses
pesanan
dengan cash
on delivery
(COD) pada
Shopee
mudah
dipelajari.

47

47

100

4.41

Kemudahan
mengumpul
kan
informasi

Saya merasa
informasi
mengenai
cash on
delivery
(COD) di
Shopee
lengkap dan
jelas.

52

41

100

4.33

Kemudahan
membeli

Saya merasa
prosedur
pemesanan
produk
dengan cash
on delivery
(COD) pada
situs shopee
mudah.

41

51

100

4.43

Sumber: Data primer, diolah (2024)
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Tabel 4. 10
Statistika Variabel Ease Of Use

Keterangan X3.1 X3.2 X3.3 X3.4
Mode 5 4 4 5
Minimum 3 3 2 3
Maximum 5 5 5 5
Total 447 441 433 443
Std. Deviation 0.577 0.605 0.637 0.640

Sumber: Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel Ease Of Use di atas mengenai

item pernyataan dalam Kkuisioner, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Indikator kemudahan mengenali dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery
(COD) pada Shopee memiliki akses yang mudah untuk digunakan’’ dengan
nilai rata-rata 4,47 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu Sangat
Setuju (5) dengan jumlah responden 51 dan jawaban terendah yaitu Kurang
Setuju (3) dengan jumlah responden 4.

Indikator kemudahan navigasi dengan item pernyataan ‘’Proses pesanan
dengan cash on delivery (COD) pada Shopee mudah dipelajari’’ dengan nilai
rata-rata 4,41 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu Setuju (4) dan
Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 47 dan jawaban terendah yaitu
Kurang Setuju (2) dengan jumlah responden 6.

Indikator kemudahan mengumpulkan informasi dengan item pernyataan
*’Saya merasa informasi mengenai cash on delivery (COD) di Shopee lengkap
dan jelas’’ dengan nilai rata-rata 4,33 menunjukkan jawaban paling banyak
dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah responden 52 dan jawaban terendah

yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 1.
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4. Indikator kemudahan membeli dengan item pernyataan ’Saya merasa prosedur

pemesanan produk dengan cash on delivery (COD) pada situs Shopee mudah’’

dengan nilai rata-rata 4,43 menunjukkan jawaban paling banyak dipilih yaitu

Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 51 dan jawaban terendah yaitu

Kurang Setuju (2) dengan jumlah responden 8.

4.3.5 Statistik Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian

Tabel 4. 11

Penilaian Variabel Keputusan Pembelian

No | Indikator

Pernyataan

STS

TS

KS

S

SS

1

2

3

4

5

Total

Mean

1 Pilihan
produk

Saya membeli
produk di
Shopee dengan
cash on
delivery (COD)
sesuai dengan
keinginan dan
kebutuhan
saya.

44

50

100

4.44

2 Pilihan
merek

Saya membeli
produk di
Shopee dengan
cash on
delivery (COD)
sesuai dengan
merek  yang
saya inginkan.

47

51

100

4.49

3 | Pilihan
penyalur

Saya
berbelanja di
Shopee dengan
cash on
delivery (COD)
karena  dapat
diandalkan
sebagai
penyalur yang
baik dan
berkualitas.

10

48

42

100

4.32

Tabel berlanjut....




Lanjutan tabel 4.11
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4 | Waktu Saya dapat
pembelia | membeli

n produk di
Shopee dengan | | | o | 46 | 45 | 100 | 4.36
cash on
delivery (COD)
kapanpun yang
saya inginkan.
5 | Jumlah Saya dapat
pembelia | membeli
n produk di
Shopee dengan
cash on| O 0 | 11 | 40 | 49 | 100 4.38
delivery (COD)
sesuai dengan
jumlah  yang
saya inginkan.
6 Metode | Saya
pembaya | memutuskan
ran untuk
berbelanja
dengan cash on
delivery (COD) 0 0O | 5|38 |57 | 100 4.52
karena metode
pembayaranny
a sangat
mudah.
Sumber: Data primer, diolah (2024)
Tabel 4. 12
Statistika Variabel Keputusan Pembelian
Keterangan Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
Mode 5 5 4 4 5 5
Minimum 3 3 3 3 3 3
Maximum 5 5 5 5 S) S)
Total 444 449 432 436 438 452
Std. Deviation 0.608 0.541 0.649 0.644 | 0.678 | 0.594

Sumber: Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel Keputusan Pembelian di atas

mengenai item pernyataan dalam kuisioner, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Indikator pilihan produk dengan item pernyataan ‘’Saya membeli produk di
Shopee dengan cash on delivery (COD) sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan saya’’ dengan nilai rata-rata 4,44 menunjukkan jawaban paling
banyak dipilih yaitu Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 50 dan
jawaban terendah yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 6.
Indikator pilihan merek dengan item pernyataan ’Saya membeli produk di
Shopee dengan cash on delivery (COD) sesuai dengan merek yang saya
inginkan’’ dengan nilai rata-rata 4,49 menunjukkan jawaban paling banyak
dipilih yaitu Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 51 dan jawaban
terendah yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 2.

Indikator pilihan penyalur dengan item pernyataan ‘’Saya berbelanja di Shopee
dengan cash on delivery (COD) karena dapat diandalkan sebagai penyalur yang
baik dan berkualitas’” dengan nilai rata-rata 4,32 menunjukkan jawaban paling
banyak dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah responden 48 dan jawaban

terendah yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 10.

. Indikator waktu pembelian dengan item pernyataan ‘’Saya dapat membeli

produk di Shopee dengan cash on delivery (COD) kapan pun yang saya
inginkan’’ dengan nilai rata-rata 4,36 menunjukkan jawaban paling banyak
dipilih yaitu Setuju (4) dengan jumlah responden 46 dan jawaban terendah
yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 9.

Indikator jumlah pembelian dengan item pernyataan ‘’Saya dapat membeli
produk di Shopee dengan cash on delivery (COD) sesuai dengan jumlah yang

saya inginkan’’ dengan nilai rata-rata 4,38 menunjukkan jawaban paling
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banyak dipilih yaitu Sangat Setuju (5) dengan jumlah responden 49 dan
jawaban terendah yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah responden 11.

6. Indikator metode pembayaran dengan item pernyataan ‘’Saya memutuskan
untuk berbelanja dengan cash on delivery (COD) karena metode
pembayarannya sangat mudah’’ dengan nilai rata-rata 4,52 menunjukkan
jawaban paling banyak dipilih yaitu Sangat Setuju (5) dengan jumlah
responden 57 dan jawaban terendah yaitu Kurang Setuju (3) dengan jumlah

responden 5.

4.3.6 Uji Instrumen
Uji instrumen data bertujuan untuk menguji kuesioner yang digunakan agar
seakurat mungkin sehingga data dapat dipertanggungjawabkan. Uji instrumen
dilakukan untuk menguji apakah sebuah instrumen tersebut baik atau tidak. Uji
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur benar
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
signifikansi yang dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Rhitung dengan
Rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini (n) merupakan jumlah
sampel. Jika R hitung > R tabel maka item pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan valid (Ghozali, 2019). Dimana nilai signifikansi sebesar 0.05 dengan uji
2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2, maka diperoleh R tabel 0,1654. Hasil uji

validitas disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut:
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator Rhitung Ritabel Keterangan

CT1 0,593 0,1654 Valid

Customer Trust CT2 0,593 0,1654 Valid
CT3 0,615 0,1654 Valid

CT4 0,671 0,1654 Valid

SL1 0,500 0,1654 Valid

Security Level SL2 0,783 0,1654 Valid
SL3 0,749 0,1654 Valid

El 0,765 0,1654 Valid

Ease Of Use E2 0,690 0,1654 Valid
E3 0,747 0,1654 Valid

E4 0,668 0,1654 Valid

KP1 0,572 0,1654 Valid

KP2 0,565 0,1654 Valid

Keputusan KP3 0,727 0,1654 Valid
Pembelian KP4 0,651 0,1654 Valid
KP5 0,618 0,1654 Valid

KP6 0,533 0,1654 Valid

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan R hitung > R tabel untuk
seluruh variabel. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan tersebut dapat mengukur
variabel yang ingin diukur, atau pernyataan tersebut benar-benar valid. Hal itu
menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner dapat mengukur variabel customer

trust, security level, ease of use, dan keputusan pembelian.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas didefinisikan sebagai alat untuk menguji suatu kuesioner sebagai
indikator dari variabel. Ketika responden menjawab pertanyaan dengan konsisten
dan hasil pengukuran tidak mengandung kesalahan, kuesioner dikatakan reliabel.
Variabel tersebut dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70.
Apabila nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka variabel tersebut dikatakan tidak

reliabel (Ghozali, 2019). Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel 4.14 sebagai

berikut:
Tabel 4. 14
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Standar Reliabel | Keterangan
Alpha

Customer Trust 0,732 0,70 Reliabel
Security Level 0,761 0,70 Reliabel

Ease Of Use 0, 785 0,70 Reliabel
Keputusan Pembelian 0, 745 0,70 Reliabel

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa semua
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator yang digunakan pada variabel customer trust, security level, ease
of use, dan keputusan pembelian dinyatakan memenuhi syarat reliabel atau dapat

dipercaya sebagai alat ukur.
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4.3.7 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi dan
residual berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data, dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya Kolmogorov
Smirnov (K-S) dengan tingkat signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal (Ghozali, 2019). Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.15
sebagai berikut:

Tabel 4. 15
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters*® | Mean .0000000
?)t:\./iation 1.55848082
Most Extreme Absolute .070
Differences Positive .062
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer, diolah (2024)
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan yang
didapat adalah sebesar 0,200. Dapat disimpulkan bahwa residual telah berdistrubusi
normal karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05.

2. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi
menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel bebas (independen). Uji ini
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas jika tollerance lebih dari 0,10 atau

VIF kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 4.16 sebagai

berikut:
Tabel 4. 16
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Customer Trust 0,837 1,195 Tidak terjadi multikolinearitas
Security Level 0,656 1,524 Tidak terjadi multikolinearitas
Ease Of Use 0,659 1,516 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF
variabel customer trust sebesar 0,837 dan VIF 1,195. Variabel security level
memiliki nilai tolerance 0,656 dan VIF 1,524. Kemudian variabel ease of use
memiliki nilai tolerance sebesar 0,659 dan VIF 1,516. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga

model persamaan regresi terbebas dari multikolinearitas.



3. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan dalam variance dari residual satu pengamat ke

pengamat yang lain. Kondisi di mana variance dari residual satu pengamat ke

pengamat lain tetap, disebut homoskedastisitas, sedangkan kondisi di mana variasi

tersebut berbeda, disebut heteroskedastisitas. Uji glejser digunakan dalam

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas atau tidak. Metode

penelitian ini menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai

signifikan lebih dari 0,05, dan heteroskedastisitas terjadi jika nilai signifikan kurang

dari 0,05 (Pusponingrum & Diana, 2021). Hasil uji heteroskedastisitas dapat

disajikan pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4. 17
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Customer Trust 0,448 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Security Level 0,329 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Ease Of Use 0,420 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Dari tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan masing-masing
variabel antara lain, variabel customer trust (0,448), variabel security level (0,329)

dan variabel ease of use (0,420). Dapat disimpulkan nilai uji ketiga variabel lebih

besar dari 0,05 sehingga dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.




4.3.8 Uji Ketetapan Model

1. UjiF
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Pada dasarnya, uji F-statistik menunjukkan apakah semua variabel independen

dalam model memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Untuk

menentukan apakah model regresi yang digunakan dapat diterapkan dengan

membandingkan nilai F tabel dan F hitung atau dengan membandingkan nilai sig

dan a = 0,05 (Ningsih & Dukalang, 2019). Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung

> f tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel

Y.Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y (Aryani, 2020). Untuk melihat

apakah hipotesis sudah tepat melalui rumus Uji F : F tabel =f (k;n—Kk), F =(3;100-

3), F tabel = (3;97) = 2,70. Keterangan : k = jumlah variabel independen n = jumlah

sampel. Hasil uji F disajikan pada tabel 4.18 sebagai berikut :

Tabel 4. 18
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274.533 3 91.511| 36.535 .000°
Residual 240.457 96 2.505
Total 514.990 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Ease Of Use, Customer Trust, Security Level

Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas diperoleh nilai F tabel = 2,70. Persamaan Y

diperoleh F hitung > F tabel sebesar 36.535 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
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lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dilakukan uji koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary dalam kolom Adjusted R
Square, dan besar nilai Adjusted R Square menunjukkan seberapa besar variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai Adjusted R Square
digunakan untuk menentukan model terbaik. Hasil koefisien determinasi disajikan
pada tabel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4. 19
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .730% 533 518 1.58264
a. Predictors: (Constant), Ease Of Use, Customer Trust, Security Level

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data primer, diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
koefisien determinasi sebesar 0,518 atau 51,8 %. Hal tersebut berarti variabel
independen (customer trust, security level, dan ease of use) mempengaruhi variabel
dependen (keputusan pembelian) sebesar 51,8%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar

48,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.
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4.3.9 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda. Analisis regresi berganda merupakan persamaan regresi yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu
variabel terikat (Sugiyono, 2017). Analisis regresi linier berganda pada penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel independen yaitu customer
trust, security level, dan ease of use, serta variabel dependen yaitu keputusan

pembelian. Hasil uji regresi linier berganda disajikan pada tabel 4.20 sebagai

berikut:
Tabel 4. 20
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.590 2.052 2.723 .008
. Customer Trust | 334 105 243 3.187 .002
Security Level 473 146 279 3.244 .002
Ease Of Use 511 111 395 4.596 .000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data primer, diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.20 di atas maka dapat diketahui persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:
Y=0a+pl.Xl+B2.X2+B3.X3+e
Y =(5,590) + 0,334 X1 +0,473 X2+ 0,511 X3 +e

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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a. Nilai a sebesar 5,590 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel keputusan
pembelian belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel customer trust
(X1), security level (X2), dan ease of use (X3). Jika variabel independen tidak
ada maka variabel keputusan pembelian tidak mengalami perubahan.

b. Bl (nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,334, menunjukkan bahwa variabel
customer trust memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel customer trust maka akan
mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,334 dengan asumsi bahwa
variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. B2 (nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,473, menunjukkan bahwa variabel
security level memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya
bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel security level maka akan mempengaruhi
keputusan pembelian sebesar 0,473 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak
diteliti dalam penelitian ini.

d. B3 (nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,511, menunjukkan bahwa variabel ease
of use memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya bahwa
setiap kenaikan 1 satuan variabel ease of use maka akan mempengaruhi
keputusan pembelian sebesar 0,511 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4.3.10 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen dan
variabel dependen sama-sama signifikan atau tidak. Uji statistik t pada dasarnya

menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
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individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan sebagai
penguji koefisien regresi secara parsial untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap dependen
(Ghozali, 2019). Cara untuk mengetahuinya adalah dengan membandingkan nilai t
tabel dan t hitung. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka ada pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen, tetapi jika nilai t hitung lebih
rendah dari t tabel, maka tidak ada pengaruh (Aryani, 2020). Hasil uji hipotesis (uji
t) disajikan pada tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4. 21
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.590 2.052 2.723 .008
Customer Trust | 334 105 243 3.187 .002
1 Security Level 473 146 279 3.244 .002
Ease Of Use 511 111 395 4.596 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data primer, diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil untuk t tabel yaitu :
Nilai t tabel = t (o : 2, n-k-1) = t (0,05/2; 100-3-1) = (0,025 ; 96) = 1,98498 => 1,985
Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa:
1. Variabel Customer Trust terhadap Keputusan Pembelian
Dari hasil pengujian variabel customer trust memiliki t hitung > t tabel yaitu

3,187 > 1,985 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
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H1 diterima artinya customer trust secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery di Shopee.

2. Variabel Security Level terhadap Keputusan Pembelian
Dari hasil pengujian variabel security level memiliki t hitung > t tabel yaitu 3,244
> 1,985 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2
diterima artinya security level secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery di Shopee.

3. Variabel Ease Of Use terhadap Keputusan Pembelian
Dari hasil pengujian variabel ease of use memiliki t hitung > t tabel yaitu 4,596
> 1,985 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3
diterima artinya ease of use secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery di Shopee.

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data
Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian mengenai “Pengaruh Customer

Trust, Security Level, dan Ease Of Use Terhadap Keputusan Cash On Delivery di

Shopee” didapatkan hasil sebagai berikut :

4.4.1 Pengaruh Customer Trust Terhadap Keputusan Pembelian Cash On
Delivery (COD) di Shopee
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, customer trust memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee. Dapat dibuktikan dengan nilai t-statistics sebesar 3,187 > 1,985
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil ini H1 yang menduga customer

trust memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima.
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Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi customer trust
yang disajikan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee.

Dalam penelitian ini customer trust diukur melalui indikator benevolence
(kesungguhan atau ketulusan), ability (kemampuan), integrity (integritas), dan
willingness to depend (kesediaan untuk bergantung). Berdasarkan penilaian
jawaban dari 100 responden pada indikator pertama yaitu benevolence
(kesungguhan atau ketulusan) dengan item pernyataan ‘’Saya percaya cash on
delivery (COD) di Shopee memberikan pelayanan yang baik’> memperoleh total
nilai 433 dan nilai rata-rata 4,33. Pada item pernyataan tersebut mayoritas
responden menjawab “’Setuju’’ yakni sebanyak 57 responden. Pada indikator kedua
yaitu ability (kemampuan) dengan item pernyataan *’Saya percaya cash on delivery
(COD) di Shopee dapat diandalkan’’ memperoleh total nilai 434 dengan nilai rata-
rata 4,34. Pada item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab “’Setuju’’
yakni sebanyak 51 responden.

Pada indikator ketiga yaitu integrity (integritas) dengan item pernyataan
“’Saya percaya bahwa cash on delivery (COD) di Shopee berkompeten dalam
mengirimkan produk’” memperoleh total nilai 438 dan nilai rata-rata 4,38. Pada
item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab ‘’Sangat Setuju’’ yakni
sebanyak 47 responden. Pada indikator keempat yaitu willingness to depend
(kesediaan untuk bergantung) dengan item pernyataan ‘’Saya selalu ingin

menggunakan cash on delivery (COD) ketika berbelanja di Shopee’” memperoleh
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total nilai 415 dan nilai rata-rata 4,15. Pada item pernyataan tersebut mayoritas
responden menjawab ‘’Setuju’’ yakni sebanyak 42 responden.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa
indikator integrity (integritas) dengan item pernyataan ‘’Saya percaya bahwa cash
on delivery (COD) di Shopee berkompeten dalam mengirimkan produk’’ menjadi
indikator tertinggi dengan memperoleh total nilai 438 dan nilai rata-rata 4,38. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kosumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
dalam melakukan keputusan pembelian produk dengan menggunkan cash on
delivery (COD) di Shopee. Sistem cash on delivery (COD) di Shopee mampu
meningatkan kepercayaan konsumen karena dinilai sebagai metode pembayaran
yang memiliki kompeten dalam pengiriman produk yang sesuai dengan harapan
konsumen. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan
konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

Penelitian ini menyajikan hasil yang memperkuat penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh G. E. Wijaya & Kuswoyo (2022) yaitu kepercayaan konsumen
memberikan  dampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada Shopee. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menyediakan produk yang diperlukan dan memastikan bahwa
produk yang dijual berkualitas tinggi, kejujuran penjual, dan respon yang sesuai
dari perusahaan terhadap konsumen juga akan membentuk kepercayaan konsumen
yang pada akhirnya akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen pada

marketplace yang bersangkutan.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Sobandi & Somantri (2020) menjelaskan
bahwa kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian secara online mahasiswa. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa menawarkan atau mengkomunikasikan suatu produk sesuai
spesifikasi yang diiklankan di website perusahaan dapat membangun kepercayaan
konsumen terhadap suatu produk. Minimnya kepercayaan konsumen pada
situs/website mengakibatkan konsumen takut untuk melakukan pembelian secara

online.

4.4.2 Pengaruh Security Level Terhadap Keputusan Pembelian Cash On

Delivery (COD) di Shopee

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, security level memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee. Dapat dibuktikan dengan nilai t-statistics sebesar 3,244 > 1,985
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil ini H2 yang menduga security
level memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima.
Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi security level
yang disajikan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee.

Dalam penelitian ini security level diukur melalui indikator jaminan
keamanan, kerahasiaan data dan bukti transaksi melalui nomor resi. Berdasarkan
penilaian jawaban dari 100 responden pada indikator pertama yaitu jaminan
keamanan dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery (COD) di Shopee

memberikan jaminan keamanan dalam transaksi’” memperoleh total nilai 439 dan
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nilai rata-rata 4,39. Pada item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab
“’Setuju’’ yakni sebanyak 50 responden. Pada indikator kedua yaitu kerahasiaan
data dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery (COD) di Shopee menjamin
kerahasiaan data pembeli’> memperoleh total nilai 433 dengan nilai rata-rata 4,33.
Pada item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab ‘’Setuju’’ yakni
sebanyak 46 responden.

Pada indikator ketiga yaitu bukti transaksi melalui nomor resi dengan item
pernyataan ’Bukti transaksi dengan cash on delivery (COD) pada Shopee jelas dan
terpercaya’” memperoleh total nilai 430 dengan nilai rata-rata 4,30. Pada item
pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab “’Setuju’’ yakni sebanyak 52
responden. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut menunjukkan
bahwa indikator jaminan keamanan dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery
(COD) di Shopee memberikan jaminan keamanan dalam transaksi’’ menjadi
indikator tertinggi dengan memperoleh total nilai 439 dan nilai rata-rata 4,39.

Hal tersebut menunjukkan bahwa cash on delivery (COD) yang disediakan
oleh Shopee mampu memberikan jaminan keamanan terhadap konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian. Jaminan keamanan merupakan faktor penentu
yang mempengaruhi keputusan pembelian cash on delivery (COD) di Shopee.
Sebab, apabila keamanan yang memadai tidak terjamin tentu akan menimbulkan
kekhawatiran bagi konsumen yang pada akhirnya menyebabkan konsumen enggan
melakukan pembelian. Begitu juga sebaliknya, ketika Shopee dapat meningkatkan
keamanan dan memberikan jaminan kepada konsumen, maka timbullah

kepercayaan dan daya beli konsumen juga akan meningkat.
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Penelitian ini menyajikan hasil yang memperkuat penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Putra et al., (2022) yaitu tingkat keamanan berpengaruh secara
parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian. Hasil tersebut menemukan
bahwa masih banyak kejadian penipuan di toko online, dan yang sangat diinginkan
konsumen adalah sistem transaksi yang aman, yaitu tingkat keamanan yang dapat
mencegah terjadinya penipuan dalam bertransaksi dan mendeteksi tanda-tanda awal
terjadinya penipuan, dan metode untuk mendeteksi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh oleh Siboro & Eddy (2022) menjelaskan
bahwa tingkat keamanan berpengaruh positif secara parsial terhadap keputusan
pembelian konsumen Shopee di Kota Medan. Dari segi keamanan, Shopee
memberikan keamanan kepada konsumen dalam setiap aktivitasnya sekaligus

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan selama menggunakan aplikasi Shopee.

4.4.3 Pengaruh Ease Of Use Terhadap Keputusan Pembelian Cash On

Delivery (COD) di Shopee

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ease of use memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian cash on delivery
(COD) di Shopee. Dapat dibuktikan dengan nilai t-statistics sebesar 4,596 > 1,985
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil ini H3 yang menduga ease of
use memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima.
Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi ease of use
yang disajikan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian cash on delivery

(COD) di Shopee.
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Dalam penelitian ini ease of use diukur melalui indikator kemudahan
mengenali, kemudahan navigasi, kemudahan mengumpulkan informasi, dan
kemudahan membeli. Berdasarkan penilaian jawaban dari 100 responden pada
indikator pertama yaitu kemudahan mengenali dengan item pernyataan ‘’Cash on
delivery (COD) pada Shopee memiliki akses yang mudah untuk digunakan’’
memperoleh total nilai 447 dan nilai rata-rata 4,47. Pada item pernyataan tersebut
mayoritas responden menjawab ‘’Sangat Setuju’’ yakni sebanyak 51 responden.
Pada indikator kedua yaitu kemudahan navigasi dengan item pernyataan ‘’Proses
pesanan dengan cash on delivery (COD) pada Shopee mudah dipelajari’’
memperoleh total nilai 441 dengan nilai rata-rata 4,41. Pada item pernyataan
tersebut mayoritas responden menjawab ‘’Sangat Setuju’’ dan “’Setuju’’ yakni
sebanyak 47 responden.

Pada indikator ketiga yaitu kemudahan mengumpulkan informasi dengan
item pernyataan ‘’Saya merasa informasi mengenai cash on delivery (COD) di
Shopee lengkap dan jelas’” memperoleh total nilai 433 dengan nilai rata-rata 4,33.
Pada item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab ’Setuju’’ yakni
sebanyak 52 responden. Pada indikator keempat yaitu kemudahan membeli dengan
item pernyataan ’Saya merasa prosedur pemesanan produk dengan cash on
delivery (COD) pada situs shopee mudah’’ memperoleh total nilai 443 dengan nilai
rata-rata 4,43. Pada item pernyataan tersebut mayoritas responden menjawab ’
Sangat Setuju’’ yakni sebanyak 51 responden.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut menunjukkan bahwa

indikator kemudahan mengenali dengan item pernyataan ‘’Cash on delivery (COD)
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pada Shopee memiliki akses yang mudah untuk digunakan’’ menjadi indikator
tertinggi dengan memperoleh total nilai 447 dan nilai rata-rata 4,47. Hal tersebut
menunjukkan bahwa konsumen ketika membeli produk dengan cash on delivery
(COD) di Shopee sangat mudah untuk digunakan. Selain itu sebelum membeli
produk secara online konsumen juga mempertimbangkan kemudahan penggunaan
sistem situs belanja online ketika mengambil keputusan pembelian. Kemudahan
yang dirasakan konsumen dalam melakukan pembelian secara online sangat
mempengaruhi keinginan mereka untuk melakukan transaksi secara online di
Shopee.

Penelitian ini menyajikan hasil yang memperkuat penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Dini et al., (2023) yaitu kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di shopee. Kemudahan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemudahan dalam mempelajari, kemudahan
dalam mengontrol penggunaan, kejelasan aplikasi sehingga mudah dipahami,
penggunaan aplikasi yang fleksibel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguna
yang merasakan kemudahan penggunaan aplikasi mempunyai kecenderungan
untuk melakukan pembelian di marketplace Shopee.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hanum & Wiwoho (2023) yaitu
kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh simultan terhadap keputusan
pembelian online di Shopee. Kemudahan yang diberikan oleh aplikasi Shopee
diharapkan dapat meningkatkan pembelian masyarakat secara keseluruhan,
memberikan keamanan bertransaksi, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat

terhadap pembelian online.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan terkait Pengaruh Customer

Trust, Security Level, dan Ease Of Use Terhadap Keputusan Pembelian Cash On

Delivery (COD) di Shopee, maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 36.535 > 2,70.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Customer Trust, Security Level,
dan Ease Of Use secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian cash on delivery (COD) di Shopee.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) nilai t hitung variabel Customer Trust
sebesar 3,187 > 1,985 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Nilai t hitung variabel
Security Level sebesar 3,244 > 1,985 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Nilai t
hitung variabel Ease Of Use sebesar 4,596 > 1,985 dan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan variabel Customer Trust, Security Level, dan Ease
Of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
cash on delivery (COD) di Shopee dan hipotesis 1 (H1), hipotesis 2 (H2),
hipotesis 3 (H3) diterima.

3. Berdasarkan nila koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,518 atau 51,8 % yang artinya variabel Customer Trust, Security
Level, dan Ease Of Use mampu menjelaskan variabel keputusan pembelian
sebesar 51,8 % dan sisanya 48,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti hanya berfokus pada tiga variabel independen yaitu Customer Trust,
Security Level, dan Ease Of Use untuk mengetahui pengaruh satu variabel
dependen yaitu Keputusan Pembelian.

2. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan ruang lingkup mahasiswa UIN
Raden Mas Said Surakarta, oleh karena itu terdapat keterbatasan wilayah

penelitian yang masih dalam lingkup kecil.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, penulis menyarankan hal-hal berikut
kepada peneliti selanjutnya:

1. Pada penelitian ini hanya mengkaji variabel Customer Trust, Security Level, dan
Ease Of Use untuk menganalisis keputusan pembelian cash on delivery (COD)
di Shopee dan hanya pada ruang lingkup mahasiswa UIN Raden Mas Said
Surakarta. Dengan itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas
ruang lingkup penelitian dan menggunakan variabel yang lain serta sampel yang
berbeda dengan penelitian ini.

2. Variabel yang paling kuat dalam mempengaruhi keputusan pembelian cash on
delivery (COD) di Shopee adalah variabel Ease Of Use dengan koefisien regresi
sebesar 0,511. Berdasarkan hal tersebut banyak konsumen yang melakukan
keputusan pembelian cash on delivery (COD) di Shopee karena berbagai
kemudahan yang dirasakan oleh konsumen. Berdasarkan koefisien regresi

Shopee diharapkan lebih memperhatikan berbagai kemudahan penggunaan di
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berbagai layanan yang disediakan karena hal tersebut dapat mendukung

terjadinya keputusan pembelian.
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Lampiran. 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth. Sdr/i
Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta
Di tempat

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan
pada Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, sebagai bahan penulisan
skripsi  peneliti melaksanakan penelitian dengan judul ¢“PENGARUH
CUSTOMER TRUST, SECURITY LEVEL, DAN EASE OF USE TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN CASH ON DELIVERY DI SHOPEE”’

Sehubungan dengan itu, peneliti mohon kesediaan Saudara/i, untuk mengisi
kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu peneliti sampaikan bahwa
hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak akan berpengaruh
pada status Saudara/i sebagai seorang mahasiswa. Bantuan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya sangat

berarti bagi penelitian ini. Untuk itu peneliti ucapkan terima kasih.

Peneliti

Nirmala Winahyu Triutami
NIM. 205211185



91

IDENTITAS RESPONDEN
Sebelum menjawab pernyataan dalam kuesioner ini, mohon responden

dapat mengisi data berikut terlebih dahulu.

1. Nama P
2. NIM P
3. Jenis Kelamin
Perempuan
4. Usia < 20 tahun
20 — 25 tahun

26 — 30 tahun

L]
[]
L]
[]
[]
5. Fakultas ; |:| Fakultas Ushuludin dan Dakwah
|:| Fakultas Syariah
|:| Fakultas 1lmu Tarbiyah
|:| Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
|:| Fakultas Adab dan Bahasa
6. Program Studi ...
7. Pernah berbelanja di Shopee : |:| Ya |:| Tidak
8. Pernah menggunakan metode Cash On Delivery : |:| Ya |:| Tidak

(Apabila Saudara/i menjawab tidak, mohon untuk tidak mengisi kuesioner ini)



92

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.

2. Saudara/i dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan
Saudara/i secara objektif dengan memberikan tanda () pada salah satu
kriteria yang paling mewakili diri Saudara/i untuk setiap pernyataan di
bawah ini!

3. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

STS = Apabila Saudara/i merasa Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
TS = Apabila Saudara/i merasa Tidak Setuju (Skor 2)
KS = Apabila Saudara/i merasa Kurang Setuju (Skor 3)
S = Apabila Saudara/i merasa Setuju (Skor 4)
SS = Apabila Saudara/i merasa Sangat Setuju (Skor 5)

4. Jawaban yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah
melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Saudara/i terhadap isi
setiap pernyataan.

5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.

6. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. lIdentitas diri

Saudara/i akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.



B. PERTANYAAN

1. Customer Trust ( Kepercayaan Konsumen)
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Pernyataan STS | TS | KS SS
1 | Saya percaya cash on delivery (COD)
di Shopee memberikan pelayanan yang
baik.
2 | Saya percaya cash on delivery (COD)
di Shopee dapat diandalkan.
3 | Saya percaya bahwa cash on delivery
(COD) di Shopee berkompeten dalam
mengirimkan produk.
4 | Saya selalu ingin menggunakan cash
on delivery (COD) ketika berbelanja di
Shopee.
2. Security Level ( Tingkat Keamanan)
No Pernyataan STS | TS | KS SS
1 | Cash on delivery (COD) di Shopee
memberikan jaminan keamanan dalam
transaksi.
2 | Cash on delivery (COD) di Shopee
menjamin kerahasiaan data pembeli.
3 | Bukti transaksi dengan cash on
delivery (COD) pada Shopee jelas dan
terpercaya.
3. Ease Of Use (Kemudahan Penggunaan)
No Pernyataan STS| TS | KS | S | SS
1 | Cash on delivery (COD) pada Shopee

memiliki akses yang mudah untuk
digunakan.

2 | Proses pesanan dengan cash on
delivery (COD) pada Shopee mudah
dipelajari.

3 | Saya merasa informasi mengenai cash

on delivery (COD) di Shopee lengkap
dan jelas.
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Saya merasa prosedur pemesanan
produk dengan cash on delivery (COD)
pada situs shopee mudah.

4. Keputusan Pembelian

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Saya membeli produk di Shopee
dengan cash on delivery (COD) sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan saya.

Saya membeli produk di Shopee
dengan cash on delivery (COD) sesuai
dengan merek yang saya inginkan.

Saya berbelanja di Shopee dengan cash
on delivery (COD) karena dapat
diandalkan sebagai penyalur yang baik
dan berkualitas.

Saya dapat membeli produk di Shopee
dengan cash on delivery (COD)
kapanpun yang saya inginkan.

Saya dapat membeli produk di Shopee
dengan cash on delivery (COD) sesuai
dengan jumlah yang saya inginkan.

Saya memutuskan untuk berbelanja
dengan cash on delivery (COD) karena
metode pembayarannya sangat mudah.




Lampiran. 3 Data Responden
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Pernah
menggunakan
Jenis COD di
Nama Lengkap Kelamin Usia Fakultas Shopee?
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Prasanti Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Nur mauula Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Laili Vita 20-25 Ekonomi dan
Cahyaningrum Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas llmu
Acita Mutiara B Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Elen Ninasari Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas
Arya Duana Putra Laki-laki tahun Syariah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Hanisa Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Sekar Wangi 20-25 Ekonomi dan
Mahdia lzzati Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Kharisma DR Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Amalia Ikhlas 20-25 Ushuludin
Sofy Paramitha Perempuan tahun dan Dakwah Ya
Fakultas
Ekonomi dan
Erma Masyayu Perempuan | < 20tahun | Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Naim Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas llmu
Luthfi Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fakultas Adab
Dzul azhari Laki-laki < 20 tahun dan Bahasa Ya
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Fakultas
Satria Aji 20-25 Ekonomi dan
Santoso Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Annisa Fadzila 20-25 Fakultas Adab
Mustakim Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Fahrur Rozi Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Maulana Farhan Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Bernika Rachma 20-25 Ekonomi dan
Pramesti Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Davina Salsabilla 20-25 Fakultas Adab
Saragi Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
Tariza Vontia 20-25 Ekonomi dan
Caroline Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Murni Juni Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Happy Nashrul Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Verlina Intan Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas lImu
Rizki Mutmainah | Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Ainaya Fatichah Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Purwa Shadr Al 20-25 Ekonomi dan
Urwa Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Ahmad Murodi 20-25 Ushuludin
Husain Laki-laki tahun dan Dakwah Ya
Fakultas
Annisa Nur 20 - 25 Ekonomi dan
Azizah Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Arisa Dwi R Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
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Fakultas
Rahma Eka Ekonomi dan
Ismawati Perempuan | < 20tahun | Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Akbar Prayoga Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Lutvia Tika Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Muhammad Tria 20-25 Fakultas
Pradana Laki-laki tahun Syariah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Shafa Nur Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Galuh Eka Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Leni Utami Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Hafis Adila Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas llmu
Azzah Aprilia Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Meliana Perempuan tahun dan Dakwah Ya
20-25 Fakultas llmu
Safina potabuga Perempuan tahun Tarbiyah Ya
20-25 Fakultas
Isna Azizah Perempuan tahun Syariah Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Viviana Febyanti Perempuan tahun dan Dakwah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Tiri Sulistyani Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Westik Nur 20-25 Ekonomi dan
Muslimah Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Nulad Tomo Al- 20-25 Ekonomi dan
ahmad Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
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Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Rifki Nur Azizah | Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Luthfiah 20-25 Fakultas llmu
Khoirunnisa Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Syaddad Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Muhammad Nur 20-25 Fakultas
Rohman Laki-laki tahun Syariah Ya
Ahmad Bagas 20-25 Fakultas Adab
Wicaksono Laki-laki tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
Ninda Auria 20-25 Ushuludin
Putriyana Perempuan tahun dan Dakwah Ya
Khoirul Andi Fakultas
Muhammad 20-25 Ekonomi dan
Ismail Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Yoga Tamtama Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Fiviana putri 20-25 Ekonomi dan
rahmawati Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas Adab
Ayu Nur Kasanah | Perempuan tahun dan Bahasa Ya
20-25 Fakultas Adab
Riris Novita Sari Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Latifah 20-25 Fakultas
Kurniawati Perempuan tahun Syariah Ya
Nur Izzatul 20-25 Fakultas llmu
Hanifah Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Fadhilah Nur 20-25 Fakultas
Rohmah Perempuan tahun Syariah Ya
Fakultas
Abdulrahman Rio 20-25 Ekonomi dan
pramudya Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Gilang Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Norma 20-25 Ekonomi dan
Meysawati Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas
Figoh Perempuan tahun Syariah Ya
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Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Kanavalia F Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
Fakultas
Amalia Ikhlas 20-25 Ushuludin
Sofy Paramitha Perempuan tahun dan Dakwah Ya
Aulia Nurul 20-25 Fakultas Adab
Maulida Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Ana safitri Perempuan tahun dan Dakwah Ya
20-25 Fakultas
Galih Candra Laki-laki tahun Syariah Ya
Fakultas
Fransiska 20-25 Ekonomi dan
Febriyanti Perempuan tahun Bisnis Islam Ya
20-25 Fakultas llmu
Sri Handayani Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Isna Wahyu 20-25 Fakultas llmu
Oktavia Perempuan tahun Tarbiyah Ya
20-25 Fakultas
Imron Hidayat Laki-laki tahun Syariah Ya
Prasetyo Adi 20-25 Fakultas
Nugroho Laki-laki tahun Syariah Ya
Adji Firsty 20-25 Fakultas llmu
Aurelia Perempuan tahun Tarbiyah Ya
20-25 Fakultas llmu
Afif Nur Fadillah Laki-laki tahun Tarbiyah Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Faiz Abdul Majid Laki-laki tahun dan Dakwah Ya
Fakultas
Devi 20-25 Ushuludin
Setyaningsih Perempuan tahun dan Dakwah Ya
20-25 Fakultas
Adam Maulana | Laki-laki tahun Syariah Ya
20-25 Fakultas Adab
Isna Nur Laily Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Aulia Nur 20-25 Fakultas Adab
Fadilah Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Yunisa 20-25 Fakultas Adab
Kurniawati Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
Lativah Nur 20-25 Ushuludin
Hidayah Perempuan tahun dan Dakwah Ya
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Shifa Ahda 20-25 Fakultas llmu
Sabila Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Lusyana Tri 20-25 Fakultas Adab
Rahmawati Perempuan tahun dan Bahasa Ya
20-25 Fakultas Adab
Anggita Eka Perempuan tahun dan Bahasa Ya
ljazatul 20-25 Fakultas
Khoiriyah Perempuan tahun Syariah Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Raka llham Laki-laki tahun dan Dakwah Ya
Fakultas
20-25 Ekonomi dan
Imam Hanafi Laki-laki tahun Bisnis Islam Ya
Auriel Wening 20-25 Fakultas Adab
Sepwita A Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
20-25 Ushuludin
Avrsila Huwaida Perempuan tahun dan Dakwah Ya
Kurnia Ratna 20-25 Fakultas
Amalia Perempuan tahun Syariah Ya
Alya Mustika 20-25 Fakultas
Arafah Perempuan tahun Syariah Ya
20-25 Fakultas llmu
Siti Muanifah Perempuan tahun Tarbiyah Ya
Ayu Dyah Kurnia 20-25 Fakultas llmu
S Perempuan tahun Tarbiyah Ya
20-25 Fakultas Adab
Hammam Faruq Laki-laki tahun dan Bahasa Ya
Fakultas
Rizky Wahyu 20-25 Ushuludin
Ramadhan Laki-laki tahun dan Dakwah Ya
20-25 Fakultas Adab
Erna Dwi Safitri Perempuan tahun dan Bahasa Ya
Muhammad Fakultas
Alkautsar 26 —30 Ushuludin
Bamazroek Laki-laki tahun dan Dakwah Ya
Risma Rosalia 20-25 Fakultas
Putri Perempuan tahun Syariah Ya
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Lampiran. 4 Tabulasi Data Penelitian Hasil Kuesioner

Customer Trust (X1)

JUMLAH

19
18
18
15
19
18
17
18
16
18
19
16
19
16
17
19
20
15
17
17
15
18
14
20
17
17
19
16
18
17
18
15
19
17

CT

4

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
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20
17
18
18
17
20
16
18
17
15
19
19
16
19
16
16
18
17
20
16
15
16
20
17
16
19
16
17

14
16
17
17

14
17
15
19
16
20
19

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
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18
15
19
15
18
17
15
17
20
16
18
16

14
18
18
15
18
15
18
15
20
15
19
15
19
17
17

74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100




104

Security Level (X2)

JUMLAH

14
14
12
13
12
14
11
15
13
13
14
12
14
15
14
13
15
12
13
13
14
15
12
15
13
12
13
12
14
12
12
14
12
14
13
13

SL

3

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
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12
12
15
15
13
14
12
12
15
14
14
15

12
13
14
15
13
12
13
15
10
13
14
12
15
14
12
13
13
10
15
12
15
15
14
10
12
12

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49
50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
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12
14
13
12
13
14
12
13
12
13
11
14
12
11
14
11
10
12
14
13
14
13
14
12
13

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100
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Ease Of Use (X3)

JUMLAH

19
16
14
20
16
18
17
20
14
18
20
17
18
20
18
16
20
17
17
17
18
17
13
20
18
16
19
16
20
17
16
20
16
19
17
15

4

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
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19
15
19
20
16
15
20
17
19
18
16
20
17
16
19
17
20
16
17
19
20
16
16
20
16
20
15
18
17
19
15
20
16
19
18
19
15
16
18

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49
50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
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17
20
16
19
17
18
20
17
18
20
16
20
16
18
19
16
16
16
20
17
20
18
17
17
19

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100
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Keputusan Pembelian ()
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30
22
27

30
22
27
27

26
27
27

27

29
22
24
28
26
30
27

24
26
28
24
24
30
26
27
24
25
29
24
21

27
24
30
26
29
25
27

26

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
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25
24
28
26
24
29
26
27
25
28
22
30
24
28
27
24
28
24
29
26
29
28
25
28
28

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
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Lampiran. 5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Customer Trust 100 14.00 20.00 17.2000 1.65755
Security Level 100 9.00 15.00 13.0200 1.34825
Ease Of Use 100 13.00 20.00 17.6400 1.76108
Keputusan Pembelian 100 21.00 30.00 26.5100 2.28077
Valid N (listwise) 100

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Customer Trust (X1)

Statistics
X1 1 X1 2 X1 3 X1 4 TOTAL X1
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.33 4.34 4.38 4.15 17.20
Std. Error of 0057 | 0064| 0065| 0.081 0.166
Mean
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 17.00
Mode 4 4 5 4 17
Std. Deviation 0.570 0.639 0.648 0.809 1.658
Variance 0.324 0.408 0.420 0.654 2.747
Range 2 3 2 3 6
Minimum 3 2 3 2 14
Maximum 5 5 5 5 20
Sum 433 434 438 415 1720
X1_1
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Kurang 5 5.0 5.0 5.0
Setuju
Setuju 57 57.0 57.0 62.0
Sangat 38| 380| 380 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X1_2
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tldal_< 1 10 1.0 1.0
Setuju
Kurang 6 6.0 6.0 7.0
Setuju
Setuju 51 51.0 51.0 58.0
Sangat 42| 420| 420 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0




X1_3
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Kurang 9 90 9.0 9.0
Setuju ’ ' ’
Setuju 44 44.0 44.0 53.0
Sangat 47| 470|470 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X1_4
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tldal_< 3 3.0 3.0 3.0
Setuju
Kurang
Setuju 17 17.0 17.0 20.0
Setuju 42 42.0 42.0 62.0
Sangat 38| 380| 380 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Security Level (X2)

Statistics

X2 1 X2 2 X2 3 | TOTAL X2

N Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0

Mean 4.39 4.33 4.30 13.02
fﬂtd- Error of 0062 | 0068 | 0.067 0.135

ean

Median 4.00 4.00 4.00 13.00
Mode 4 4 4 12
Std. Deviation 0.618 0.682 0.674 1.348
Variance 0.382 0.466 0.455 1.818
Range 3 3 3 6
Minimum 2 2 2 9
Maximum 5 5 5 15
Sum 439 433 430 1302
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X2_1
Valid Cumulative
Freqguency | Percent | Percent Percent
Valid Tldal_< 1 10 10 10
Setuju
g“ra.”g 4 4.0 4.0 5.0
etuju
Setuju 50 50.0 50.0 55.0
Sangat 45| 450| 450 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X2 2
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Tidak 1 1.0 1.0 1.0
Setuju
Kurang
Setuju 9 9.0 9.0 10.0
Setuju 46 46.0 46.0 56.0
Sangat 44| 440|440 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X2_3
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Tidak 2 20 2.0 2.0
Setuju
Kurang 6 6.0 6.0 8.0
Setuju
Setuju 52 52.0 52.0 60.0
Sangat 40| 400| 400 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0

Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Ease Of Use (X3)

Statistics
X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 | TOTAL X3
N  Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.47 4.41 4.33 4.43 17.64
Std. Error of 0.058 | 0.060 | 0.064 | 0.064 0.176
Mean
Median 5.00 4.00 4.00 5.00 17.50
Mode 5 42 4 5 162
Sd. 0577 | 0.605| 0.637| 0.640 1.761
Deviation
Variance 0.332| 0.366 | 0.405| 0.409 3.101




Range 2 2 3 2 7
Minimum 3 3 2 3 13
Maximum 5 5 5 5 20
Sum 447 441 433 443 1764
X3_1
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid ~ Kurang 4 4.0 40 4.0
Setuju
Setuju 45 45.0 45.0 49.0
Sangat 51| 510| 510 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X3_2
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Kurang
Setuju 6 6.0 6.0 6.0
Setuju 47 47.0 47.0 53.0
Sangat 47| 470| 470 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X3_3
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Tidak 1 1.0 1.0 1.0
Setuju
Kurang 6 6.0 6.0 7.0
Setuju
Setuju 52 52.0 52.0 59.0
Sangat 41| 40| 410 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
X3_4
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Kura_ng 8 8.0 8.0 8.0
Setuju
Setuju 41 41.0 41.0 49.0
Sangat 51 51.0 51.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Statistics
Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Y 6 | TOTAL Y
N  Vald 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.44 4.49 4.32 4.36 4.38 4.52 26.51
f/ltgér'f”orc’f 0.061 | 0.054 | 0.065| 0.064| 0.068| 0.059 0.228
Median 4.50 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 27.00
Mode 5 5 4 4 5 5 24
Std.
Deviation 0.608 | 0.541 | 0.649 | 0.644 | 0.678 | 0.594 2.281
Variance 0.370 | 0.293 | 0.422 | 0.415| 0.460 | 0.353 5.202
Range 2 2 2 2 2 2 9
Minimum 3 3 3 3 3 3 21
Maximum 5 5 5 5 5 5 30
Sum 444 449 432 436 438 452 2651
Y_1
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Kurang
Setuju 6 6.0 6.0 6.0
Setuju 44 44.0 44.0 50.0
Sangat 50 50.0 50.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
Y_ 2
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Kurang 2 2.0 2.0 2.0
Setuju
Setuju 47 47.0 47.0 49.0
Sangat 51 51.0 51.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
Y_3
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid - Kurang 10| 100]| 100 10.0
Setuju
Setuju 48 48.0 48.0 58.0
Sangat 42 42.0 42.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0




Y_ 4
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid - Kurang 9 9.0 9.0 9.0
Setuju
Setuju 46 46.0 46.0 55.0
Sangat 45 45.0 45.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
Y 5
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  Kurang 11 11.0 11.0 11.0
Setuju
Setuju 40 40.0 40.0 51.0
Sangat
Setuju 49 49.0 49.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y_6
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Kurang
Setuju 5 5.0 5.0 5.0
Setuju 38 38.0 38.0 43.0
Sangat
Setuju 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Lampiran. 6 Hasil Uji Validitas
Customer Trust (X1)
Correlations
TOTAL_C
CT1 CT2 CT3 CT4 T
CT1 Pearson Correlation 1 .216" .204" 177 593"
Sig. (2-tailed) .031 .042 .079 .000
N 100 100 100 100 100
CT2 Pearson Correlation 216" 1 173 .135 .593"
Sig. (2-tailed) .031 .086 .181 .000
N 100 100 100 100 100
CT3 Pearson Correlation .204" 173 1 179 .615"
Sig. (2-tailed) .042 .086 .074 .000
N 100 100 100 100 100
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CT4 Pearson Correlation 77 135 179 1 671"
Sig. (2-tailed) .079 181 074 .000
N 100 100 100 100 100
TOTAL_CT Pearson Correlation .593™ .593™ .615™ 671" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Security Level (X2)
Correlations
SL1 SL2 SL3 TOTAL SL
SL1 Pearson Correlation 1 .075 .007 .500™
Sig. (2-tailed) 458 943 .000
N 100 100 100 100
SL2 Pearson Correlation .075 1 485" 783"
Sig. (2-tailed) 458 .000 .000
N 100 100 100 100
SL3 Pearson Correlation .007 485" 1 749"
Sig. (2-tailed) 943 .000 .000
N 100 100 100 100
TOTAL_SL  Pearson Correlation .500" .783" 749™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Ease Of Use (X3)
Correlations
E1l E2 E3 E4 TOTAL E
El Pearson Correlation 1 .340" 426" 460" .765™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
E2 Pearson Correlation .340" 1 .459™ 192 .690™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .055 .000
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N 100 100 100 100 100
E3 Pearson Correlation A426™ 459" 1 .243" T477
Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .000
N 100 100 100 100 100
E4 Pearson Correlation .460™ 192 243" 1 .668™
Sig. (2-tailed) .000 .055 .015 .000
N 100 100 100 100 100
TOTAL_E Pearson Correlation .765™ .690™ 7477 .668" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Keputusan Pembelian (YY)
Correlations
TOTAL_
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP
KP1 Pearson . . . .
] 1| .290 .330 314 .080 115 572
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .001 .001 427 .254 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP2 Pearson
] .290" 1 .325" .155 .286" 111 .565"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .001 123 .004 273 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP3 Pearson Kk *k Kk *k Kk Kk
] .330 325 1 .398 .294 297 727
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .003 .003 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP4 Pearson o B o o
] 314 155 .398 1 .285 192 .651
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 123 .000 .004 .055 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP5 Pearson o B W Y o
) .080| .286 .294 .285 1| .257 .618
Correlation
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Sig. (2-tailed) 427 .004 .003 .004 .010 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
KP6 Pearson
. 115 A11| 297" 192| 257" 1 533"
Correlation
Sig. (2-tailed) 254 273 .003 .055 .010 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL_ Pearson
572" 5B65"| .727"| .651"| .618"| .533" 1
KP Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Customer Trust (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

732

5

Security Level (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.761

4

Ease Of Use (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.785

5




Keputusan Pembelian (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

745

7

Lampiran. 8 Hasil Uji Asumsi Klasik

Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.55848082
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .062
Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Output Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas

Coefficients?

122

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant
) 2.180 1.083 2.012 .047
CT -.042 .055 -.084 -.762 448 .837 1.195
SL -.075 .077 -.122 -.981 .329 .656 1.524
E .048 .059 101 .811 420 .659 1.516

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian




Lampiran. 9 Hasil Uji Ketetapan Model

Output Hasil Uji F

123

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274.533 3 91.511 36.535 .00QP
Residual 240.457 96 2.505
Total 514.990 99
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Ease Of Use, Customer Trust, Security Level
Output Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Change Statistics
Std. Error F
Mod R Adjusted of the R Square | Chang Sig. F Durbin-
el R Square | R Square | Estimate | Change e dfl df2 Change Watson
1 7302 .533 .518 1.58264 .533 | 36.535 96 .000 2.527
a. Predictors: (Constant), Ease Of Use, Customer Trust, Security Level
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Lampiran. 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.590 2.052 2.723 .008
CT 334 .105 .243 3.187 .002
SL 473 146 .279 3.244 .002
E 511 111 .395 4.596 .000




Lampiran. 11 Hasil Uji t
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.590 2.052 2.723 .008
CT .334 105 .243 3.187 .002
SL 473 146 .279 3.244 .002
E 511 111 .395 4.596 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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